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ABSTRAK

HUBUNGAN KEBIASAAN SARAPAN PAGI DENGAN KONSENTRASI
BELAJAR PADA SISWA-SISWI KELAS Xl

(Di SMK Bakti Indonesia Medika Jombang)

Oleh:

Woulan Nur Vania Septiani, Ifa Nofalia, Agustina Maunaturrohmah
S1 limu Keperawatan Fakultas Kesehatan ITSKes ICMe Jombang
wulanniaal4@gmail.com

Pendahuluan: Kebiasaan tidak sarapan pagi dapat menyebabkan daya tahan tubuh
lemah, sulit menerima pelajaran sehingga mengganggu konsentrasi saat belajar.
Kebiaasaan sarapan yang baik tidak hanya memberi energi untuk memulai hari, tetapi
juga berperan dalam menjaga kesehatan jangka panjang, meningkatkan kinerja otak, dan
mendukung konsentrasi saat belajar. Penelitian bertujuan untuk menganalisis hubungan
Kebiasaan Sarapan Pagi dengan Konsentrasi Belajar pada siswa-siswi kelas XI di SMK
Bakti Indonesia Medika Jombang. Metode: Jenis penelitian kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian seluruh siswa-siswi kelas XI yang
bersekolah di SMK Bakti Indonesia Medika Jombang sebanyak 123 siswa. Sampel
dalam penelitian berjumlah 31 siswa, menggunakan teknik proportional random
sampling. Variabel independen Kebiasaan Sarapan Pagi diukur menggunakan lembar
kuesioner, dan variabel dependen Konsentrasi Belajar diukur menggunakan lembar grid
concentration test. Pengolahan data editing, coding, scoring, tabulating dan analisis
statistik menggunakan uji rank spearman dengan o <0,05. Hasil: Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki kebiasaan sarapan pagi yang cukup yaitu
sebanyak 19 orang (61,3 %) dan sebagian besar memiliki konsentrasi belajar yang cukup
yaitu sebanyak 17 orang (54,8 %) dimana hasil uji rank spearman didapatkan nilai
p=0,000 atau < 0,05 , artinya H1 diterima. Kesimpulan: Ada hubungan antara kebiasaan
sarapan pagi dengan konsentrasi belajar pada siswa-siswi kelas X1 di SMK Bakti
Indonesia Medika Jombang. Diharapkan petugas kesehatan lebih aktif untuk memberikan
edukasi tentang pentingnya sarapan pagi melalui seminar atau program penyuluhan di
sekolah guna meningkatkan kebiasaan sarapan pagi yang mendukung konsentrasi belajar
siswa.

Kata kunci: Sarapan Pagi, Konsentrasi Belajar.
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ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN BREAKFAST HABITS AND STUDY
CONCENTRATION OF GRADE XI STUDENTS

(At SMK Bakti Indonesia Medika Jombang)

By:

Woulan Nur Vania Septiani, Ifa Nofalia, Agustina Maunaturrohmah
S1 Nursing Science, Faculty of Health, ITSKes ICMe Jombang
wulanniaal4@gmail.com

Introduction: The habit of skipping breakfast could weaken the body’s resistance, make it
difficult to receive lessons, and disrupt study concentration. Good breakfast habits not
only provided energy to start the day but also played a role in maintaining long-term
health, improving brain function, and supporting concentration during study. This study
aimed to analyze the relationship between breakfast habits and study concentration
among grade Xl students at SMK Bakti Indonesia Medika Jombang. Method: This
research was quantitative with a cross-sectional approach. The population in the study
consisted of all 123 students from grade who atendedt SMK Bakti Indonesia Medika
Jombang. The sample included 31 students selected using proportional random sampling.
The independent variable, breakfast habits, was measured using a questionnaire, and the
dependent variable, study concentration, was measured using a grid concentration test.
The data processing involved editing, coding, scoring, tabulating, and statistical analysis
using the Spearman rank test with a<0.05. Results: The research results showed that
most students had adequate breakfast habits, with 19 students (61.3%), and most students
had adequate study concentration, with 17 students (54.8%). The Spearman rank test
produced a p-value of 0.000 or <0.05 , indicating that H1 was accepted. Conclusion:
There was a relationship between breakfast habits and study concentration among grade
X1 students at SMK Bakti Indonesia Medika Jombang. It was expected that health
officials would be more active in educating students about the importance of breakfast
through seminars or outreach programs in schools to promote breakfast habits that
support student concentration.

Keywords: Breakfast Habits, Study Concentration.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Konsentrasi belajar merupakan salah satu peranan penting bagi seorang
siswa dalam mengingat, merekam dan mengembangkan materi pelajaran di
sekolah. Dasarnya, konsentrasi sangat dibutuhkan saat kegiatan belajar di kelas,
agar siswa dapat menangkap informasi ataupun instruksi yang diberikan oleh guru
(Andriati & Nuraini, 2020). Jika konsentrasi siswa rendah maka akan
menimbulkan aktivitas yang berkualitas rendah pula, serta dapat menimbulkan
ketidakseriusan dalam belajar (Muchtar dkk., 2020). Konsentrasi syarat mutlak
dalam proses belajar namun sulit untuk dilakukan, karena banyak faktor yang
menyebabkan terganggunya konsentrasi salah satunya adalah rasa lapar
(Istigomah dkk., 2024). Salah satu dampak jika seseorang tidak sarapan antara
lain dapat menurunkan daya ingat, kesehatan tubuh, dan prestasi akademiknya
(Ola & Kumala, 2023).

Hasil survei yang didapatkan, 73% dari 45,21 juta siswa sekolah merasa
kurang berkonsentrasi (UNICEF, 2022). Hasil studi International Association for
the Evaluation of Education Achievement (IEA) menunjukkan bahwa konsentrasi
belajar siswa di Indonesia berada pada tingkat terendah. Rata-rata untuk skor tes
konsentrasi tersebut antara lain: 75,55% (Hongkong), 74,0% (Singapura), 61,1%
(Thailand), 52,6% (Filipina), 51,7% (Indonesia). Data statistik di Jawa Timur
menunjukkan sebanyak 5,2% dari 537.715 siswa sekolah mengalami penurunan

terhadap fokus serta minat terhadap belajar (Lavender dkk., 2024). Berdasarkan



hasil penelitian Rosyidah dkk., (2023) di Kabupaten Jombang menunjukkan
bahwa dari 44 responden hampir setengah responden mempunyai konsentrasi
yang sangat kurang yaitu 16 orang (36,4%). Hasil studi pendahuluan yang
dilakukan wawancara langsung kepada 10 responden kelas XI di SMK Bakti
Indonesia Medika Jombang diperoleh hasil bahwa, sebanyak 4 siswa (40%)
merasa dapat berkonsentrasi dengan baik selama jam pelajaran. Namun, 6 siswa
(60%) mengaku mengalami kesulitan dalam mempertahankan konsentrasi.
Sedangkan sarapan pagi diperoleh hasil 5 (50%) siswa melaporkan bahwa mereka
sering melewatkan sarapan, dan 3 (30%) siswa melakukan sarapan kadang-kadang
karena beberapa alasan seperti orang tua bekerja, terlambat bangun pagi, tidak
selera makan, dan sementara 2 (20%) siswa rutin sarapan setiap pagi.

Faktor yang menyebabkan siswa mengalami gangguan konsentrasi belajar,
antara lain aktivitas fisik, kurangnya minat, perasaan gelisah atau tertekan, serta
kebiasaan mengenai sarapan pagi (Nasution dkk., 2023). Kebiasaan sarapan pagi
sangat diperlukan salah satunya menambah pasokan energi untuk otak.
Melewatkan sarapan pagi dapat menyebabkan penurunan fisiologis dalam tubuh
yang ditandai dengan turunnya kadar glukosa dalam darah yang menjadi sumber
energi utama, hal ini dapat berdampak pada seluruh organ tubuh, salah satunya
adalah kerja otak (Ma’arif dkk., 2021). Menurunnya asupan energi ke otak akan
berdampak pada kemampuan siswa dalam berkonsentrasi. Seseorang yang tidak
dapat berkonsentrasi, jelas tidak akan berhasil menyimpan atau menguasai
pengetahuan dan keterampilan tertentu. Selain itu, jika seseorang mengalami
kesulitan dalam berkonsentrasi, maka belajarnya akan sia-sia, dan hanya

membuang waktu, tenaga, dan biaya saja (Hidayat & Nurhayati, 2021).



Upaya dalam pengendalian mendukung konsentrasi belajar pada siswa,
salah satunya dengan melakukan kebiasaan sarapan pagi. Tanpa sarapan yang
cukup, otak akan sulit berkonsentrasi. Pentingnya konsentrasi dapat membuat
siswa lebih menguasai materi yang diberikan dan menambah semangat serta
motivasi untuk lebih aktif pada saat proses belajar dan mengajar berlangsung
(Riinawati, 2021). Oleh karena itu, penting untuk memahami lebih lanjut
bagaimana kebiasaan sarapan pagi dapat mempengaruhi konsentrasi belajar siswa.
Tidak hanya memahami pentingnya sarapan, tetapi diharapkan siswa juga
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini akan berdampak positif pada
konsentrasi belajar mereka, meningkatkan motivasi, serta memperkuat prestasi
akademiknya. Berdasarkan fenomena yang ada, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan Kebiasaan Sarapan Pagi dengan Konsentrasi

Belajar Siswa”.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan kebiasaan sarapan pagi dengan konsentrasi belajar

pada siswa-siswi kelas XI di SMK Bakti Indonesia Medika Jombang?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Menganalisis hubungan kebiasaan sarapan pagi dengan konsentrasi belajar

pada siswa-siswi kelas XI di SMK Bakti Indonesia Medika Jombang.



1.3.2 Tujuan Khusus

1.  Mengidentifikasi kebiasaan sarapan pagi pada siswa-siswi kelas X1 di SMK
Bakti Indonesia Medika Jombang.

2. Mengidentifikasi konsentrasi belajar siswa-siswi kelas XI di SMK Bakti
Indonesia Medika Jombang.

3. Menganalisis hubungan kebiasaan sarapan pagi dengan konsentrasi belajar

pada siswa-siswi kelas XI di SMK Bakti Indonesia Medika Jombang.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pemahaman
masyarakat serta ilmu pengetahuan bagi orang tua, guru khususnya siswa untuk
memahami pentingnya sarapan pagi dalam meningkatkan konsentrasi belajar.
1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat membantu meningkatkan kesadaran dan
membiasakan siswa untuk melakukan sarapan pagi agar lebih fokus dan efektif
selama mengikuti kegiatan belajar di kelas, sehingga dapat meningkatkan prestasi

akademiknya di sekolah.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kebiasaan Sarapan Pagi
2.1.1 Pengertian sarapan pagi

Kata Sarapan berasal dari kata sarap yang diberi akhiran-an, kata sarap atau
menyarap adalah kata yang berarti makan sesuatu pada pagi hari. Dalam bahasa
Inggris disebut “Breakfast”, kemudian setelah diberi akhiran-an menjadi kata
benda, memiliki arti pada pagi hari (Elviara lega, 2023). Peranan sarapan penting
dalam memenuhi kebutuhan energi siswa, karena dapat memudahkan mereka
menyerap pelajaran di sekolah, sehingga prestasi belajar menjadi baik.

Sarapan merupakan kegiatan makan dan minum yang dilakukan sebelum
atau pada awal kegiatan sehari-hari, dan juga bisa dilakukan setelah bangun tidur,
biasanya dimulai pukul 06.00 sampai jam 09.00. Umumnya, sarapan pagi
memberikan kontribusi energi sekitar 25% dari kebutuhan gizi sehari dalam
rangka mewujudkan hidup sehat, aktif, dan produktif. Sarapan pagi akan mengisi
cadangan energi selama kegiatan belajar yang berlangsung sekitar 8-10 jam dan
akan diisi kembali pada saat makan siang (Karyani, Y, 2021).

2.1.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi sarapan pagi

Menurut Hazizah., dkk (2024) beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi

kebiasaan sarapan pagi anak sekolah yaitu:
1.  Faktor Pekerjaan orang tua
Faktor pekerjaan orang tua, terutama ibu umumnya yang tidak bekerja

akan lebih banyak waktu untuk menyiapkan keperluan sarapan di pagi hari



daripada ibu yang bekerja, ibu yang bekerja biasanya lebih sibuk
menyiapkan keperluan pekerjaannya sendiri, sehingga terkadang tidak
mempunyai waktu untuk menyiapkan sarapan untuk keluarga secara
maksimal.
Faktor Pendidikan orang tua

Faktor Pendidikan orang tua sangat penting terutama ibu, dimana beliau
berperan dalam menyediakan makanan untuk keluarga. Orang tua yang
memiliki pengetahuan dan pendidikan tinggi cenderung menyediakan
makanan yang sehat, bersih serta kualitas gizi cukup dalam penyediaan
makanan.
Faktor Pengetahuan orang tua

Seorang ibu harus memiliki keterampilan dalam menyediakan
sarapan, memasak berbagai jenis makanan, dan membuat mengumpulkan
berbagai menu sarapan dari buku, internet dan majalah sehingga keluarga,
terutama anak-anak menjadi bersemangat dan ingin sarapan setiap hari.
Masalah yang sering terjadi dalam menyediakan sarapan adalah
pengetahuan yang kurang dan sikap ibu dalam merancang menu sarapan
agar anak tidak merasa bosan.
Waktu

Waktu yang sangat terbatas karena jarak sekolah cukup jauh,
terlambat bangun pagi, tidak sempat sarapan, terburu-buru atau tidak ada
selera untuk sarapan pagi menyebabkan anak-anak sekolah tidak memiliki

kebiasaan sarapan pagi.



Jenis kelamin

Anak perempuan cenderung terbiasa sarapan dibandingkan dengan
anak laki-laki. Kebiasaan sarapan yang lebih baik pada anak perempuan ini
dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya, serta kesadaran akan kesehatan dan
penampilan. Sementara itu, anak laki-laki cenderung memiliki kebiasaan
sarapan yang lebih rendah, baik karena pola hidup yang lebih santai maupun
kurangnya perhatian terhadap pentingnya sarapan untuk kesehatan mereka.

Faktor lain termasuk jarak sekolah anak, uang jajan, kebiasaan
membeli makanan berat di sekolah, pekerjaan dan pendapat keluarga (sosial

ekonomi), terlambat bangun pagi atau tidak ada selera untuk sarapan.

2.1.3 Manfaat sarapan pagi

Makan pagi atau sarapan sangat bermanfaat bagi setiap orang. Makan pagi

bagi anak sekolah dapat meningkatkan konsentrasi dan prestasi belajar menjadi

baik.

lain:

1.

Menurut Hantia (2021), bahwa ada beberapa manfaat sarapan pagi antara

Memberi energi untuk otak.

Sarapan dapat membantu meningkatkan daya ingat dan konsentrasii
sebelum tiba waktunya makan siang, sebagai pengganti waktu malam yang
tidak terisi oleh makanan. Serta memberikan fungsi memori dalam otak
menjadi lebih baik sebab, dalam sistem kerja otak siswa rentan mengalami
penurunan kerja syaraf yang mengakibatkan tidak dapat bekerja dengan
optimal, serta kebutuhan glukosa dalam tubuh tidak akan tercukupi dan

mengakibatkan fungsi otak terganggu.



2. Memberi konsentrasi belajar
Mekanisme sarapan pagi yaitu selama proses pencernaan, karbohidrat
di dalam tubuh dipecah menjadi molekul-molekul gula sederhana yang lebih
kecil, seperti fruktosa, galaktosa dan glukosa. Glukosa ini merupakan bahan
otak sehingga dapat membantu dalam mempertahankan konsentrasi,
meningkatkan kewaspadaan, dan memberi kekuatan untuk otak.

3. Dapat meningkatkan daya tahan terhadap suatu kekhawatiran (stress) dalam
fikiran seseorang terutama bagi siswa yang menghadapi segala aktivitas di
sekolah agar kondisi fisiknya tidak mudah terserang penyakit.

4. Menciptakan kenyamanan saat belajar saat tubuh tidak merasa lemas akibat
tidak sarapan.

5. Menumbuhkan sikap disiplin

Kebiasaan sarapan sebelum ke sekolah akan mengajarkan anak untuk
mampu mengatur waktu untuk sarapan dan dapat ke sekolah tepat waktu.

2.1.4 Gizi Sarapan
Sarapan yang baik adalah sarapan yang seimbang, yaitu sarapan yang

kebutuhan gizinya terpenuhi dengan baik. Berikut adalah penjelasan mengenai

gizi sarapan dalam empat aspek (Nurjanah, 2021):

1. Jenis Makanan

Bahan makanan yang dikonsumsi oleh siswa sangat beragam,
membiasakan makan makanan yang beraneka ragam adalah prinsip pertama
dari gizi seimbang yang universal. Artinya, setiap manusia dimana saja
membutuhkan makanan yang beraneka ragam atau bervariasi, karena tak

ada satupun makanan yang mengandung seluruh zat gizi yang dibutuhkan



tubuh. Makin beragam pola hidangan makanan, makin mudah terpenuhi
kebutuhan akan berbagai zat. Bahan makanan yang dikonsumsi
dikelompokkan kedalam bahan makanan pokok, lauk hewani, lauk nabati,
sayuran, buah-buahan dan lain-lain.
a. Makanan pokok
Makanan pokok merupakan bahan makanan yang mengandung
karbohidrat. Makanan pokok terdiri atas bahan makanan serelia dan
umbi-umbian. Yang termasuk makanan pokok antara lain: beras, jagung,
tepung terigu, roti, kentang, singkong, ubi jalar, gembili, talas, uwi, mie
gandum, tepung beras dan lain-lain.
b. Lauk hewani dan lauk nabati
Bahan makanan lauk hewani merupakan bahan makanan sumber
protein yang berasar dari hewan. Yang termasuk dalam bahan lauk
hewani antara lain: daging sapi, kambing, ayam, telur, jerohan, keju,
bebek, menthok, ikan, udang, cumi-cumi. Bahan lauk nabati adalah lauk
berasal dari tumbuh-tumbuhan dan hasil olahannya, antara lain: tempe,
tahu, kacang-kacangan, lauk nabati merupakan sumber protein.
c. Sayuran
Sayuran merupakan bagian dari tubuh yang dapat dimakan, antara lain
daun, bunga, umbi, maupun batang, sayuran merupakan sumber mineral
dan vitamin, setiap jenis sayuran memiliki warna, rasa, aroma dan
kekerasan yang berbeda-beda, sehingga bahan pangan sayur-sayuran
dapat menambah variasi makanan, yang termasuk sayuran antara lain,

kol, wortel, kentang, loncang, buncis, sawi hijau dan lain-lain.
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d. Buah-buahan
Buah adalah bagian tanaman hasil perkawinan putik dan benang sari
pada umumnya buah merupakan tempat biji. Dalam pengertian sehari-
hari, buah diartikan sebagai semua produk yang dikonsumsi sebagai
“pencuci mulut”. Yang termasuk buah antara lain mangga, jeruk, apel,
pisang, semangka dan lain-lain.
2. Pola Konsumsi
a. Frekuensi makan
Frekuensi makan ialah sejumlah makan yang dikonsumsi sehari-hari.
Frekuensi makan yaitu dengan menggunakan pola makan yang baik
terdiri dari 3 kali makan utama yaitu pada pagi, siang dan sore hari, dan 2
kali makan ringan, tetapi harus diberikan dalam porsi kecil dan teratur
b. Jenis Makan
Jenis makanan adalah makanan yang dapat dikonsumsi sehari hari
seperti makanan pokok, hewani serta nabati. Dalam makanan terdapat zat
seperti karbohidrat, protein, lemak dan vitamin. Makanan pokok terdapat
pada nasi, sagu, jagung dan gandum, pada makanan hewani didapatkan
oleh ikan dan daging, dan makanan nabati terdapat dari sayur dan buah.
c. Jumlah makan
Jumlah makan atau porsi makan merupakan jumlah berapa banyak

makan dalam satu hari.
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3. Kecukupan Gizi
a. Karbohidrat

Karbohidrat dikenal sebagai zat gizi makro sumber “bahan bakar”
(energi) utama bagi tubuh. Sumber karbohidrat utama dalam pola
makanan Indonesia adalah beras. Beberapa daerah, selain beras
digunakan juga jagung, ubi, sagu, sukun dan lain-lain. sebagian
masyarakat, terutama dikota, juga menggunakan mie dan roti yang dibuat
dari tepung terigu. Karena sebagian besar energi berasal dari karbohidrat,
maka makanan sumber karbohidrat digolongkan sebagai makanan pokok.

Sumber karbohidrat yang baik pada diet adalah: karbohidrat simpel
(buah-buahan, sayur-sayuran, susu, gula, pemanis berkalori lainnya), dan
karbohidrat komplek (produk padi-padian dan sayur-sayuran). Asupan
yang tidak menyebabkan ketosis; sebaiknya asupan yang berlebihan
mengarah pada kelebihan kalori.

b. Protein

Protein diperlukan untuk sebagian besar proses metabolik, terutama
pertumbuhan, perkembangan, dan merawat jaringan tubuh. Asam amino
merupakan elemen struktur otot, jaringan ikat, tulang, enzim, hormon,
antibodi, protein juga men-suplai sekitar 12%-14% asupan energi selama
masa anak-anak dan remaja.

Makanan yang tinggi protein biasanya tinggi lemak sehingga dapat
menyebabkan obesitas. Kelebihan protein memberatkan ginjal dan hati
yang harus memetabolisme dan mengeluarkan kelebihan nitrogen. Batas

yang dianjurkan untuk konsumsi protein adalah dua kali Angka
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Kecukupan Gizi (AKG) untuk protein. Widyakarya Nasional Pangan dan
Gizi VI (WKNPG VI) tahun 1998 menganjurkan angka kecukupan gizi
(AKG) protein untuk remaja 1,5-2,0 gr/kg BB/hari. AKG protein remaja
dan dewasa muda adalah 48-62 gr/hari untuk perempuan dan 55-66
gr/hari untuk laki-laki.

Kelebihan asupan protein dapat mengakibatkan kelebihan berat badan
atau sampai obesitas. Bila asupan energi terbatas diet protein lebih
banyak dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan energi, dan tidak bisa
dipakai untuk mensintesis jaringan baru. Sumber diet protein yang baik
adalah: daging, unggas, ikan, telur, susu, dan keju.

. Lemak

Kebutuhan lemak belum direkomendasikan sebelumnya. Hanya saja
pesan dala pedoman gizi seimbang menganjurkan bahwa kebutuhan
lemak sebaiknya seperempat dai kebutuhan enegi. Saat ini kebutuhan
lemak ditentukan sebesar 20% dari kebutuhan energi.

Lemak juga sebagai sumber asam lemak esensial yang diperlukan oleh
pertumbuhan, sebagai sumber suplay energi yang berkadar tinggi, dan
sebagai pengangkut vitamin yang larut dalam lemak. Cara yang
digunakan untuk mengurangi diet berlemak adalah dengan
memanfaatkan aneka buah dan sayur dan produk padi-padian dan serelia:
juga dengan memilih makanan rendah lemak dan daging tanpa lemak.

Asupan lemak yang kurang, akan terjadi gambaran klinis defesiensi
asam lemak esensial dan nutrisi yang larut dalam lemak, serta

pertumbuhan yang buruk. Sebaliknya kelebihan asupan beresiko
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kelebihan BB, obesitas, mungkin meningkatnya resiko penyakit
kardiovaskuler dikemudian hari. Sumber berbagai lemak tertentu
misalnya: lemak jenuh (mentega, lemak babi), asam lemak tek jenuh
tunggal (minyak olive), asam lemak jenuh ganda (minyak kacang
kedelai), kolestrol (hati, ginjal, otak, kuning telur, daging, unggas, ikan
dan keju).

Kebutuhan lemak tidak dinyatakan secara mutlak. WHO
menganjurkan konsumsi lemak sebanyak 15-30% dari kebutuhan energi
total dianggap baik untuk kesehatan. Jumlah ini memenuhi kebutuhan
akan asam lemak essensial dan untuk membantu penyerapan vitamin
larut lemak.

. Serat

Serat pada diet jumlahnya berlimpah, fungsinya pada tubuh adalah
untuk melancarkan proses pengeluaran tubuh. Sumber yang baik dari
diet, misalnya; seluruh produk padi-padian, beberapa jenis buah dan
sayur, kacang-kacangan kering, dan biji-bijian. Bila kekurangan asupan
mungkin menimbulkan absorpsi mineral berkurang. Meskipun serat
bukan zat gizi tetapi keberadaan serat diperlukan sekali. Serat tidak dapat
dicerna oleh manusia tetapi dapat dicerna oleh bakteri dan organism lain.
serat diperlukan untuk membentuk ‘bulk’ (volume) dalam usus.

. Zat besi

Remaja adalah salah satu kelompok yang rawan terhadap defesiensi

zat besi, dapat mengacu semua kelompok status sosial ekonomi, terutama

yang berstatus ekonomi rendah. Penyebab sebagian besar oleh karena
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ketidakcukupan asimilasi zat besi yang berasal dari diet, zat besi dari
cadangan dalam tubuh dengan cepatnya pertumbuhan dan kehilangan zat
besi. Prevalensi zat besi pada gadis umur 11-14 tahun sekitar 2,8% dan
pada anak laki-laki 4,1% seangka umur 15-19 tahun defesiensi zat besi
pada gadis ditemukan sekitar 7,2 % dan laki-laki 0,6%.

Kebutuhan zat besi meningkat pada remaja oleh karena terjadi
pertumbuhan yang meningkat ekspansi volume darah dan masa otot.
Peran zat besi penting untuk mengangkut oksigen dalam tubuh dan peran
lainnya dalam pembentukan sel darah merah gadis yang menstruasi

membutuhkan tambahan zat besi yang lebih tinggi.

. Kalsium

Pertumbuhan tinggi pada masa remaja mencapai 20% pertumbuhan
tingginya dewasa dan 40% masa dewasa. Kebutuhan kalsium pararel
dengan pertumbuhan, dan meningkat dari 800 mg/hari menjadi 1200
mg/hari pada kedua jenis kelamin pada umur 11-19 tahun. Retensi
kalsium pada remaja mencapai 200 mg/hari dan pada laki-laki antara
300-400 mg/hari. Kebutuhan kalsium sangat tergantung pada jenis
kelamin, umur fisiologis, dan ukuran tubuh.

Kalsuim yang penting pada remaja untuk pembentukan dan
pertumbuhan tulang sehingga tulang dapat terpenuhi. Pada remaja putri
asupan kalsium lebih rendah dari kebutuhan sehari-hari yang dianjurkan
sekitar lebih dari 50% remaja putri diet dengan kalsium kurang dari 70%
kebutuhan kalsium sehari. Faktor utama yang mempengaruhi kalsium

adalah kecukupan asupan vitamin baik dari diet maupun sinar matahari.
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g. Seng

Seng merupakan mineral mikro esensial. Seng diperlukan untuk
sistem reproduksi, pertumbuhan janin, system pusat syaraf, dan fungsi
kekebalan tubuh. Seng didapatkan sebagai komponen sekitar 40
metaloenzim terlibat dalam proses metabolism, seperti sistesis protein,
penyembuhan luka, pembentukan sel darah, fungsi imun, untuk
pertumbuhan, dan pematangan seksual, terutama saat pubertas.

Gejala klinis dan defesiensi seng antara lain: gagal tumbuh, nafsu
makan berkurang, perubahan kulit, dan pematangan seksual yang
terlambat, tetapi seng dapat meningkatkan pertumbuhan dan pematangan
seksual, sedangkan gejala kelebihan asupan seng adalah
emesis/intiksikasi akut. Sumber seng yang baik dalam; kerang laut,
daging merah, unggas, keju, seluruh padi-padian sereal, kacang kering
dan telur.

h. Vitamin
1) Vitamin A
Vitamin A merupakan nutrisi yang larut dalam lemak, esensial
untuk mata, tulang, pertumbuhan, pertumbuhan gigi, sel reproduksi
dan intregitas system imun. Vitamin A masih merupakan masalah
nutrisi utama yang berakibat kebutaan di negara berkembang termasuk
di Indonesia. Kelebihan asupan vitamin A menimbulkan teraogenitas,

gejala toksisitas termasuk efek pada kulit dan tulang.
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2) Vitamin C

Fungsi vitamin C dalam pembentukan kolagen, tulang dan gigi,
promasi absorpsi zat besi; melindungi vitamin lain dan mineral dari
oksidasi (antioksidan). Rata-rata asupan vitamin C remaja laki-laki
121 mg/hari, dan pada gadis 80 mg/hari. Asupan ini termasuk lebih
tinggi dari RDA, yakni 50 mg/hari untuk usia remaja 11-14 tahun, dan
60 mg/hari untuk usia 15-18 tahun. Buah-buahan segar seperti jeruk,
tomat, kentang, sayur hijau tua, dan strawberi yang dijus merupakan
asupan vitamin C yang sangat baik. Asupan vitamin C menimbulkan
gejala defesiensi vitamin C, berupa pendarahan kulit dan gusi, lemah,
efek perkembangan tulang. Sebaliknya kelebihan  asupan
menimbulkan keluhan gastrointestinal.

3) Vitamin E

Fungsinya sebagai antioksidan sumber vitamin E yang baik dalam
dalam diet, minyak dan lemak sayur-sayuran, beberapa produk sereal,
kacang-kacangan dan beberapa ikan laut. Asupan yang tidak
menimbulkan frogilitas sel darah merah. Perannya folat dalam
pembentukan hemoglotin dan mineral genetik. Kebutuhan folat untuk
remaja diperkirakan 3g/kg BB, terhadap 400 remaja laki-laki dan
gadis untuk melihat status folat mendapatkan 40% remaja memiliki
kadar total sel darah merah rendah (<140 mg/ml) Folat terjadi
sebagian besar oleh karena asupan folat yang tidak cukup. Sumber
folat ditemukan pada sayur berwarna hijau tua, kacang kering, benih

gandum, dan hati. Beberapa makanan sumber asam folat ini, kebetulan
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tidak disukai remaja, sehingga beresiko timbulnya defesiensi. Gejala
defesiensi folat berupa; lemah, pucat, perubahan neurologis, dan
anemia.

Kebutuhan Gizi

Tubuh manusia memerlukan berbagai macam zat gizi yang berguna
untuk kelangsungan hidup, untuk itu diperlukan zat-zat yang cukup
sempurna dalam makanan sehari-hari agar dapat hidup dengan normal, sehat
dan cerdas. Cara sederhana untuk mengetahui kecukupan energi dapat
dilihat dari BB-nya. Pada remaja perempuan usia 10-12 tahun, kebutuhan
energinya sebesar 50-60 kkal/kg BB/hari, sedangkan usia 13-18 tahun
sebesar 40-50 kkal/kg BB/hari. Pada remaja laki-laki usia 10-12 tahun,
kebutuhan energinya sebesar 55-60 kkal/kg BB/hari, sedangkan usia 13-18
tahun sebesar 45-55 kkal/kg BB/hari.

Energi dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan, perkembangan,
aktifitas otot, fungsi metabolik lainnya (menjaga suhu tubuh, menyimpan
lemak tubuh), dan untuk memperbaiki kerusakan jaringan dan tulang
disebabkan oleh karena sakit dan cedera. Sumber energi makanan berasal
dari karbohidrat, protein, lemak, menghasilkan kalori masing-masing,
sebagai berikut: karbohidrat 4 kkal/g dan lemak 9 kkal/g didalam nutrisi ini
ada yang memasukkan alkohol sebagai salah satu diantara sumber energi
yang menghasilkan kalori 7 kkal/g. energi yang diperlukan seseorang remaja
tergantung dari BMR individu masing-masing tingkat pertumbuhan dan
aktifitas fisik remaja yang kurang aktif dapat menjadi kelebihan BB atau

mungkin obesitas. Asupan energi yang rendah menyebabkan retardasi
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pertumbuhan. Energi merupakan kebutuhan yang terutama, apabila tidak
tercapai, diet protein, vitamin, dan mineral tidak dapat digunakan secara
efektif dalam berbagai fungsi metabolik.

2.2.1 Ciri-ciri siswa jika kebiasaan tidak sarapan pagi
Menurut Hartati dkk., (2023) ada beberapa ciri-ciri siswa jika sering

meninggalkan sarapan pagi, diantaranya adalah:

1.  Metabolisme tubuh yang tidak baik.

Jika ini terus menerus terjadi akan mengganggu hormon-hormon di
dalam tubuh yang mengatur keseimbangan badan seperti hormon
pertumbuhan, hormon insulin dan hormon serotonin.

2.  Ketidakseimbangan sistem syaraf pusat yang diikuti dengan rasa pusing,
badan gemetar atau rasa lelah (mengantuk), dalam keadaan ini anak sulit
menerima pelajaran dengan baik.

3. Rendahnya kemampuan dalam berkonsentrasi.

4.  Seseorang yang tidak sarapan, membuat tubuh kekurangan kadar glukosa
darah. Ini menyebabkan kesehatan dan keseimbangan tubuh terganggu.

5. Akibat nyata tidak sarapan antara lain tidak bisa menyelesaikan masalah,
perhatian terganggu dan penurunan hasil prestrasi belajar.

2.2.2 Alat ukur kebiasaan sarapan

Pengukuran kebiasaan sarapan menggunakan kuesioner dengan skala likert
yaitu “selalu”, “sering”, “kadang-kadang”, dan “tidak pernah”. Pernyataan
kuesioner berbentuk pernyataan tertutup yang terdiri dari 20 item. Berikut skor

jawaban (Lestari, 2023):
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1. Pernyataan positif (favorable)

a.

Selalu (S) jika responden selalu dengan pernyataan kuesioner yang
diberikan melalui jawaban kuesioner diberi skor 4.
Sering (SR) jika responden sering dengan pernyataan kuesioner yang
diberikan melalui jawaban kuesioner diberi skor 3.
Kadang-kadang (KK) jika responden kadang-kadang dengan pernyataan

kuesioner yang diberikan melalui jawaban kuesioner diberi skor 2.

. Tidak pernah (TP) jika responden tidak setuju dengan pernyataan kuesioner

yang diberikan melalui jawaban kuesioner diberi skor 1.

2. Pernyataan negatif (unfavorable)

a.

Selalu (S) jika responden selalu dengan pernyataan kuesioner yang
diberikan melalui jawaban kuesioner diberi skor 1.
Sering (SR) jika responden sering dengan pernyataan Kkuesioner yang
diberikan melalui jawaban kuesioner diberi skor 2.
Kadang-kadang (KK) jika responden kadang-kadang dengan pernyataan

kuesioner yang diberikan melalui jawaban kuesioner diberi skor 3.

. Tidak pernah (TP) jika responden tidak setuju dengan pernyataan kuesioner

yang diberikan melalui jawaban kuesioner diberi skor 4.

Selanjutnya, hasil dari kuesioner kebiasaan sarapan pagi dikategorikan

berdasarkan hasil penelitian dan dihitung, sebagai berikut (Nariya, 2023):

Diketahui:

Skor tertinggi = skor tertinggi x jumlah pertanyaan kuesioner

=4x20=80



Skor terendah = skor terendah x jumlah pertanyaan kuesioner
=1x20=20
1)  Menentukan Range
(R) Range = skor tertinggi — skor terendah
=80-20=60
2)  Menentukan Mean (M)

skor tertinggi + skor terendah
Mean = >

80 + 20
2

3)  Menentukan Standar Deviasi (SD)

Range
sD = 6g

60

z=10

Berdasarkan perhitungan diatas, variabel kebiasaan
dikategorikan sebagaimana berikut:
Tidak baik =X<M-SD
Cukup =M-SD<X<M+SD

Baik =X>M+SD

Berikut kategori kebiasaan sarapan pagi berdasarkan rumus diatas:

Tidak baik =X <50-10
=X <40
Cukup =50-10<X<50+10

=40<X <60

20

pagi
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Baik =X>50+10
=X>60
Hasil pengukuran kuesioner kebiasaan sarapan pagi akan dibagi menjadi
tiga kategori. Skor kategori kebiasaan sarapan pagi ditunjukan dalam tabel
berikut:

Tabel 2.1Kategori Kebiasaan Sarapan Pagi

Skor Kategori
<40 Tidak Baik
40-60 Cukup

> 60 Baik

2.2 Konsentrasi Belajar
2.2.1 Pengertian konsentrasi belajar

Konsentrasi belajar merupakan suatu istilah yang berasal dari dua kata yaitu
konsentrasi dan belajar. Menurut KBBI tahun 2020, konsentrasi atau concentrate
(kata kerja) berarti memusatkan, dan dalam bentuk kata benda, concentration
artinya pemusatan konsentrasi atau pikiran pada suatu hal. Sedangkan belajar
adalah suatu usaha untuk memperoleh ilmu dan kepandaian. Konsentrasi belajar
merupakan salah satu aspek yang mendukung siswa untuk mencapai prestasi yang
baik dan apabila konsentrasi ini berkurang maka dapat mengakibatkan proses
belajar di kelas secara pribadi akan terganggu (N.Widyati, 2022).

Menurut Hasibuan dkk., (2020) konsentrasi belajar merupakan kemampan
memusatkan perhatian yang erat kaitannya dengan memori (ingatan). Konsentrasi
memegang peranan penting dalam setiap proses pembelajaran seperti mengingat,
mencatat, melanjutkan, dan mengembangkan apa yang telah diperoleh di sekolah.

Kemampuan tersebut, memungkinkan siswa memperoleh prestasi yang optimal.
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2.2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi konsentrasi belajar
Penyebab timbulnya kesulitan konsentrasi belajar menurut F.Wijaya (2024)
antara lain :
1.  Siswa tidak makan atau sarapan pagi
Sarapan pagi bermanfaat untuk konsentrasi belajar, mekanisme
sarapan pagi yaitu selama pencernaan, karbohidrat di dalam tubuh dipecah
menjadi molekul-molekul gula sederhana yang lebih kecil, seperti fruktosa,
galaktosa dan glukosa. Glukosa ini merupakan bahan bakar otak sehingga
dapat membantu dalam mempertahankan konsentrasi, meningkatkan
kewaspadaan dan memberi kekuatan untuk otak.
2.  Lemahnya minat dan motivasi diri
Jika remaja kurang berminat pada pelajaran dan tidak semangat untuk
belajar, maka hal tersebut dapat dengan mudah terpengaruh konsentrasinya
dengan hal-hal yang lebih menarik perhatian pada saat proses pembelajaran
berlangsung.
3. Timbulnya perasaan negatif
Seperti gelisah, tertekan, marah, khawatir, takut, benci dan dendam
perasaan tidak enak yang ditimbulkan oleh adanya masalah dengan orang
lain karena suatu hal dengan mudah dapat kehilangan konsentrasi belajar.
4.  Suasana lingkungan belajar yang tidak kondusif
Suasana yang ramai dan bising seperti suara kendaraan, suara musik
di dalam kelas, dan lainnya dapat mempengaruhi perhatian dan kemampuan
remaja untuk konsentrasi belajar. Satu sisi, ada siswa yang hanya bisa

belajar dengan musik yang keras, sedangan siswa lainnya menginginkan
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suasana yang tenang. Selain itu, kondisi tempat belajar yang berantakan
dapat mempengaruhi perhatian dan menimbulkan rasa tidak nyaman pada
saat belajar.
Kondisi kesehatan siswa

Bila siswa terlihat ogah-ogahan pada materi pelajaran yang sedang
dialaminya, hendaknya jangan tergesa-gesa untuk menghakimi bahwa dia
malas belajar. Mungkin saja kondisi kesehatannya saat itu sedang
terganggu. Beberapa contoh gangguan kesehatan siswa yang sering terjadi
seperti sakit kepala, kurang tidur, kelelahan, hal tersebut sangat berpengaruh
pada kemampuan konsentrasi belajar siswa.
Bersifat pasif

Siswa terkadang menerima begitu saja apa yang diberikan oleh guru
dan tidak memiliki keberanian untuk mengungkapkan ketidaktahuannya
yang berkaitan dengan materi pelajaran. Guru pun tidak mengetahui
kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. Terkadang siswa melakukan pola
belajar pasif yakni melakukan proses belajar dengan metode menghafal.
Dalam metode yang dilakukan tersebut, siswa kurang maksimal sehingga
mengalami kesulitan dalam belajar.
Tidak memiliki kecakapan dalam cara-cara belajar yang baik

Siswa hendaknya membuat suatu langkah atau cara bagaimana dapat
konsentrasi dalam belajar dan dapat aktif di dalam kelas. Tanpa memiliki
cara belajar yang baik akan menimbulkan bosan dalam berfikir terutama

pada bagian yang sulit dari proses belajar.
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Dengan mengetahui faktor-faktor diatas, tentunya memudahkan siswa
membenahi cara belajar sebelum melakukan aktivitas belajar agar dapat
meningkatkan konsentrasi saat belajar.

2.2.3 Ciri-ciri siswa yang dapat berkonsentrasi dalam belajar
Menurut Fauziah, (2020) klasifikasi perilaku belajar yang dapat digunakan

untuk mengetahui ciri-ciri siswa yang dapat berkonsentrasi belajar sebagai

berikut:

1. Perilaku kognitif, yaitu perilaku yang menyangkut masalah pengetahuan,
informasi, dan masalah kecakapan intelektual. Pada perilaku kognitif ini,
siswa yang memiliki konsentrasi belajar dapat dilihat melalui:

a.  Kesiapan pengetahuan yang dapat segera muncul bila diperlukan.

b.  Komprehensif dalam penafsiran informasi.

c.  Mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh,

d.  mampu mengadakan analisis dan sintesis pengetahuan yang diperoleh.
2.  Perilaku afektif, yaitu perilaku yang berupa sikap dan apersepsi. Pada

perilaku ini, siswa yang memiliki konsentrasi belajar dapat dilihat melalui:

a.  Adanya penerimaan, yaitu tingkat perhatian tertentu.

b.  Respon yang berupa keinginan untuk mereaksi bahan yang diajarkan.

c. Mengemukakan suatu pandangan atau keputusan sebagai integrasi

dari suatu keyakinan, ide dan sikap seseorang.

3. Perilaku psikomotor
Perilaku siswa yang memiliki konsentrasi belajar dapat dilihat melalui:

a. Adanya gerakan anggota badan yang tepat atau sesuai dengan

petunjuk guru.
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b.  Komunikasi non-verbal seperti ekspresi muka dan gerakan-gerakan
yang penubh arti.
4. Perilaku berbahasa
Perilaku siswa yang memiliki konsentrasi belajar dapat ditandai adanya
aktivitas berbahasa yang terkoordinasi dengan baik dan benar.
2.2.4 Indikator konsentrasi belajar
Menurut Sarto dkk., (2023) konsentrasi adalah pemusatan pikiran terhadap
suatu hal dengan menyampingkan semua hal lainnya yang tidak berhubungan.
Adapun indikator dari konsentrasi belajar sebagai berikut :
1. Pemusatan Pikiran
Pemusatan pikiran dapat dicapai dengan mengabaikan atau tidak
memikirkan hal-hal lain yang tidak ada hubungannya. Jadi, hanya
memikirkan sesuatu hal yang dipelajari dan ada hubungannya.
2. Fokus
Fokus pada saat pembelajaran dapat membuat konsentrasi belajar
menjadi lebih terarah ditambah dengan minatnya pelajaran, lingkungan yang
nyaman, pikiran yang tenang dan membuat kemampuan dalam konsentrasi
pada saat belajar menjadi dikatakan berhasil.
3. Minat dan mempunyai motivasi
Minat dan mempunyai motivasi yang tinggi, ada tempat belajar yang
bersih dan rapi, mencegah timbulnya kejenuhan atau kebosanan, menjaga
kesehatan, menyelesaikan soal atau masalah yang mengganggu dan yakin

untuk menyelesaikan suatu tujuan setiap kali belajar.
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2.2.5 Manfaat konsentrasi dalam belajar
Menurut Mawarni dkk., (2021) konsentrasi memiliki manfaat yang sangat

berguna terutama pada anak sekolah. Beberapa manfaat konsentrasi, antara lain:

1.  Meningkatkan produktivitas: mampu bekerja secara konsisten dan
menghasilkan kinerja yang lebih baik.

2. Kemampuan mengontrol pikiran: lebih bisa mengontrol sesuatu dan hanya
fokus pada satu pikiran yang sedang dijalani dan tidak memikirkan hal lain.

3. Meningkatkan percaya diri: mampu dan kompeten dalam melakukan
sesuatu.

4. Meningkatkan daya ingat: menguatkan daya ingat seseorang.

5.  Meningkatkan fokus: menguatkan dan mempertajam fokus yang terdapat
pada pikiran seseorang.

2.2.6 Cara meningkatkan konsentrasi belajar
Menurut Rheny, (2020) ada beberapa cara untuk meningkatkan konsentrasi

belajar, yaitu:

1. Memilih waktu dan metode belajar yang tepat

2. Mencari tempat yang nyaman tanpa mengganggu konsnetrasi belajar

3. Membuat jadwal belajar yang jelas

4.  Tidak membuka sosial media atau game saat belajar

5. Istirahat dan makan yang cukup

6.  Olahraga secara teratur

7. Menentukan target belajar

8.  Pikirkan manfaat belajar di masa depan
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2.2.7 Alat ukur konsentrasi

Latihan konsentrasi yang akan digunakan yaitu dalam bentuk lembar Grid

Concentration Test. Latihan ini dapat berfungsi sebagai tes untuk mengukur

konsentrasi (Aprilia dkk., 2020). Perhatikan 2 digit angka yang terdiri dari angka

00 sampai dengan 99 yang diletakkan acak pada 10 baris x 10 kolom.

Cara melakukan tes :

1.

2.

i

Perhatikan tabel yang tersedia lalu secepat mungkin menemukan angka dari
00, 01, 02, 03 dan seterusnya sampai 99 secara berurutan dan tidak boleh
ada yang diloncati.

Jika pasangan angka ditemukan dan langsung dicoret atau dilingkari

Waktu yang diberikan untuk tes ini hanya 1 menit.

Penilaian skor: Benar = 1, salah =0

Dengan kriteria :

1.

Level konsentrasi dikategorikan sangat baik apabila siswa berhasil
menemukan urutan angka > 21 dalam waktu yang telah ditentukan yaitu 1
menit.

Level konsentrasi dikategorikan baik apabila siswa berhasil menemukan
urutan angka 16-20 dalam waktu yang telah ditentukan yaitu 1 menit.

Level konsentrasi dikategorikan cukup apabila siswa berhasil menemukan
urutan angka 11-15 dalam waktu yang telah ditentukan yaitu 1 menit.

Level konsentrasi dikategorikan kurang apabila siswa berhasil menemukan

urutan angka 6-10 dalam waktu yang telah ditentukan yaitu 1 menit.
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konsentrasi dikategorikan kurang baik apabila siswa berhasil

menemukan urutan angka < 6 dalam waktu yang telah ditentukan yaitu 1

menit.

2.3 Penelitian Terkait

Tabel 2.2 Penelitian terkait

Judul Variabel Metode Sumber Hasil
Hubungan VI: Jenis dan Mohammad Menunjukkan
Sarapan pagi desain Zainul Ma’arif, bahwa dari 40
Antara Sarapan VD : penelitian ini Alifea Meta responden, 20
Pagi  Dengan Tingkat adalah Duwairoh , diantaranya
Ti Konsentrasi penelitian Arisa melakukan
ingkat " -£ras .
analitik Septianingrum  sarapan sesuai
Konsentrasi observasional Firdauz kalori dan yang
. : dengan desain  (Ma’arif dkk., berkonsentrasi
Belalgi e penelitian cross  2021). belajar baik
di SDN Jatisari sectional sebanyak 17
Il Kecamatan lesey
responden,
Senosari, hasil  tersebut
Kabupaten lebih besar dari
responden yang
Tuban, Jawa tidak
Timur berkpnsent_rasi
' belajar yaitu 0
(0%). Dari 8
responden yang
melakukan

sarapan kurang
sesuai  kalori
berkonsentrasi
belajar kurang
yaitu 4 (50%)
hasil  tersebut
lebih tinggi dari
responden yang
berkonsentrasi
belajar baik
yaitu 2 (25%)
dan yang tidak
berkonsentrasi
belajar yaitu 2
(25%). Dari 12
responden yang
tidak  sarapan
dan yang tidak
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Judul Variabel Metode Sumber Hasil
berkonsentrasi
belajar yaitu 10
(83,3%) hasil
tersebut  lebih
tinggi dari
responden yang
berkonsentrasi
belajar baik
yaitu 0 (0%).
Dengan Uji
Spearman’s
didapatkan
hasil p = 0,000
berarti 0,000 <
0,05 dan dapat
disimpulkan HO
ditolak artinya
ada hubungan
antara Sarapan
Pagi  Dengan
Tingkat
Konsentrasi
Belajar Siswa.
Pengaruh VI : Penelitian ini Yesy Karyani,  Berdasarkan
Kebiasaan Kebiasaan _ merupa}kan Mulyana_lh hasil penelitian
Sarapan Pagi penelitianyang  (Karyani, Y, dengan
Sarapan Pagi VD: bersifat 2021) menggunakan
Tingkat deskriptif uji-t
Tergeel Konsentrasi komparatif. independen test
Tingkat Adapun didapatkan nilai
. penelitian ini signifikan p =
Konsentrgg] menggunakan 0,000 (p =
Remaja Di pendekatan 0,000 < 0,05)
SMKE Cross se_ction_al. yang artinya p
Populasi dari value kurang
Avicenna penelitian ini dari 0,05 maka
. : adalah seluruh terdapat
Cileungsi siswa kelas XI pengaruh
dan XIl SMKF kebiasaan
Avicenna sarapan pagi
Cileungsi yang terhadap
berjumlah 292 tingkat
siswa. Metode konsentrasi
pengambilan remaja di
sampel pada SMKF
penelitian ini Avicenna
adalah Cileungsi.
menggunakan Dengan
Probabilistik demikian,
Sampling kebiasaan

dengan teknik

sarapan pagi
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Judul Variabel Metode Sumber Hasil

Simple Random dapat
Sampling. meningkatkan
Jumlah sampel konsentrasi
penelitian ini siswa saat
adalah 169 belajar.
siswa.

Hubungan VI: Subjek dalam Jane Mariem Hasil penelitian

Antara Sarapan Sarapan penelitian ini Monepa, Adnin ini

Dan VD adalah 37 orang Aulia Idhan, menunjukkan

Konsentrasi Konsentrasi mahasiswa Nur Aulia bahwa

Belajar belajar yang aktif Putri, Nurizzah  mahasiswa

Mahasiswa dalam Farhana, yang masuk
perkuliahan dan  Rahmaniah, dalam kategori
didapatkan Annisa, Tri jarang atau
dengan Dayanti tidak  pernah
menggunakan (Monepa dkk.,  sarapan tidak
teknik 2022) menunjukkan
purposive adanya
sampling. konsentrasi
Metode yang buruk.
penelitian yang Selain itu, pada
digunakan kategori Sering
adalah sarapan
penelitian menunjukkan
kuantitatif hal yang
dengan berbeda,
melakukan dimana jumlah
pengujian responden yang
hipotesa menjawab
menggunakan sering
uji Statistik melakukan
Chi-square sarapan
untuk sebagian besar
mengetahui menunjukkan
signifikansi adanya
variabel penurunan
penelitian. konsentrasi

atau dalam hal
ini berada pada
kategori
konsentrasi
buruk.

Hasil dari
penelitian ini
adalah tidak
ditemukan
hubungan yang
signifikan
antara sarapan
dan konsentrasi
belajar
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Judul

Variabel

Metode

Sumber

Hasil

mahasiswa
dengan  nilai
Asymp.sig
sebesar 0.088 >
0.05.




BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Konseptual
Salah satu cara untuk menggambarkan kerangka acuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :
Faktor yang mempengaruhi |
kebiasaan sarapan: :
Pekerjaan orang tua '
. Pendidikan orang tua W
|
1
1
[}
1

Tidak baik

=

Kebiasaan
Sarapan

Cukup

2

3. Pengetahuan
4. Waktu

5. Jenis kelamin

Baik

Faktor yang mempengaruhi
konsentrasi belajar siswa:

1. Tidak sarapan pagi

2. Lemahnya minat dan Konsentrasi Baik

1
I
i Sangat baik
:
1
motivasi —> Belajar
:
1
1
I
1
1
1
1
1
1

. Perasaan negatif

. Suasana lingkungan Cukup

3
4
5. Kondisi kesehatan
6
7

. Bersifat pasif Kurang
. Tidak memiliki kecakapan

yang baik

Sangat kurang

: hubungan

Gambar 3.1 Kerangka konsep penelitian tentang hubungan kebiasaan sarapan pagi
dengan konsentrasi belajar pada siswa-siswi kelas XI di SMK Bakti
Indonesia Medika Jombang.
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3.2 Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian
yang baru didasarkan pada teori dan belum menggunakan fakta (Susanti dkk.,
2023). Oleh karena itu, setiap penelitian yang dilakukan memiliki suatu hipotesis
atau jawaban sementara terhadap penelitian yang akan dilakukan. Hipotesis
tersebut kemudian akan dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan
apakah hipotesis tersebut benar atau tidak benar sesuai dengan fakta. Adapun hasil
hipotesis dalam penelitian ini, yaitu:
H1 : Ada hubungan kebiasaan sarapan pagi dengan konsentrasi belajar pada

siswa-siswi kelas XI di SMK Bakti Indonesia Medika Jombang.



BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini  menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah data yang dapat diinput ke dalam skala pengukuran statistik.
Fakta dan fenomena dalam data ini tidak dinyatakan dalam bahasa alami,
melainkan dalam numerik (Soesana A dkk., 2023). Data kuantitatif adalah data

yang berbentuk angka.

4.2 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian bisa dikatakan sebagai rencana, program, maupun
desain dalam melakukan penelitian. Rancangan penelitian juga dapat diartikan
sebagai suatu proses yang dilakukan dalam penelitian, ditujukan untuk
menemukan informasi yang berguna dan hasil yang dapat dipertanggung
jawabkan (Hernata, 2021).

Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross sectional. Menurut
Abduh dkk., (2023), cross sectional merupakan desain penelitian yang
mempelajari korelasi antara paparan atau faktor resiko (independen) dengan
akibat atau efek (dependen), yang pengumpulan datanya dilakukan secara

bersamaan atau satu waktu.
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4.3 Waktu dan Tempat penelitian

4.3.1 Waktu Penelitian

Penelitian ini dimulai dari bulan Agustus 2024 sampai dengan bulan Januari
2025.

4.3.2 Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK Bakti Indonesia Medika Jombang.

4.4 Populasi, sampel, dan sampling

4.4.1 Populasi

Menurut Amin dkk., (2023) populasi adalah keseluruhan elemen dalam
penelitian meliputi objek dan subjek dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu,
yang tinggal bersama dalam suatu tempat. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh siswa-siswi kelas X1 di SMK Bakti Indonesia Medika Jombang sebanyak
123 orang.

4.4.2 Sampling

Menurut Susilana, (2021) sampling merupakan teknik untuk menentukan
sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber
data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi agar
diperoleh sampel yang representatif. Teknik pengambilan sampel pada dasarnya
dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu probability sampling dan non probability
sampling. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dan probability sampling, yang meliputi proportional random sampling.
Proportional random sampling yaitu mengambil wakil-wakil dari tiap-tiap
kelompok dalam populasi dengan cara acak yang telah ditentukan jumlahnya dan

tanpa memperhatikan strata.
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4.4.3 Sampel

Menurut Arikunto, (2020) sampel adalah bagian kecil yang terdapat dalam
populasi yang dianggap mewakili populasi mengenai penelitian yang dilakukan.
Beliau mengatakan bahwa apabila subjeknya kurang dari 100, maka seluruh
populasi menjadi sampel penelitian, tetapi jika subjeknya lebih dari 100 maka
dapat diambil 10-15% atau 15-25%. Berdasarkan definisi diatas dapat dikatakan
hasil penjumlahan sampel penelitian ini adalah 123 x 25% = 30,75 dibulatkan
menjadi 31, jadi sampel dari penelitian yang akan diambil adalah sebanyak 31
orang.

Berdasarkan hasil diatas, maka jumlah sampel sebagian siswa-siswi kelas
Xl SMK Bakti Indonesia Medika Jombang sebanyak 31 siswa yang terbagi
menjadi 4 jurusan, yaitu sebagai berikut:

1. Xl Layanan Penunjang Keperawatan dan Caregiving/LPKC 1

XI Layanan Penunjang Keperawatan dan Caregiving/LPKC 2
2. Xl Layanan Penunjang Laboratorium Medik/LPLM
3. Xl Layanan Penunjang Kefarmasian Klinis dan Komunitas/LPKKK 1

X1 Layanan Penunjang Kefarmasian Klinis dan Komunitas/LPKKK 2
4. Xl Analisis Pengujian Laboratorium/APL

Jumlah anggota sampel dilakukan dengan cara pengambilan secara

proportional random sampling yaitu menggunakan rumus alokasi proportional:

N
n1 = N n
Keterangan:

ni = jumlah sampel menurut stratum

n = jumlah sampel seluruhnya
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Ni = jumlah populasi menurut stratum

N = jumlah populasi secara keseluruhan

26

XILPKC1 =——X31=655=7%
123

Jadi, besar sampel kelas XI jurusan LPKC 1 yaitu 7 siswa
24

XILPKC2 =——X%31=6,04=6%
123

Jadi, besar sampel kelas XI jurusan LPKC 2 yaitu 6 siswa
11

X1 LPLM =——X31=277=3%
123

Jadi, besar sampel kelas XI jurusan LPLM yaitu 3 siswa
29

XILPKKK1 =—X31=7,30=7%
123

Jadi, besar sampel kelas X1 jurusan LPKKK 1 yaitu 7 siswa
29

XILPKKK2 =——X31=7,30=7%
123

Jadi, besar sampel kelas XI jurusan LPKKK 2 yaitu 7 siswa
4

X1 APL =——X31=100=1%
123

Jadi, besar sampel kelas XI jurusan APL yaitu 1 siswa
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4.5 Jalannya Penelitian (kerangka kerja)
Kerangka kerja adalah tahapan-tahapan yang dilakukan dalam kegiatan

ilmiah dalam melakukan penelitian sejak awal hingga akhir penelitian.

Penyusunan proposal

v

Rancangan penelitian
Cross sectional

Vv

Populasi
Seluruh siswa-siswi SMK Bakti Indonesia Medika Jombang sebanyak 123 orang.

v

Sampling
Proportional random sampling

A

Sampel
Sebagian siswa-siswi SMK Bakti Indonesia Medika Jombang sebanyak 31 orang

v

Pengumpulan data

|
v \’

Variabel independen Variabel dependen
Kebiasaan sarapan pagi Konsentrasi belajar
Alat ukur : lembar kuesioner Alat ukur : lembar Grid Concentration Test

| |
A

Pengolahan data
Editing, cording, scoring, tabulating

v

Analisis data
Analisis univariat dan bivariat
(Uji Rank Spearman dengan bantuan software SPSS)

4

Hasil dan kesimpulan

Gambar 4.1 Kerangka kerja hubungan kebiasaan sarapan pagi dengan konsentrasi belajar
pada siswa-siswi kelas X1 di SMK Bakti Indonesia Medika Jombang.
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4.6 ldentifikasi Variabel
4.6.1 Variabel Independen

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Suwarsa
& Rahmadani, 2021). Variabel independen disebut juga variabel bebas, yang
sering dinotasikan dengan X. Dalam penelitian ini variabel independennya adalah
kebiasaan sarapan pagi.
4.6.2 Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat karena adanya variabel bebas, sehingga variabel dependen adalah variabel
yang dipengaruh oleh variabel independen (Dekanawati dkk., 2023). Variabel
dependen disebut juga variabel terikat, yang sering dinotasikan dengan Y. Dalam

penelitian ini variabel dependen adalah konsentrasi belajar.

4.7  Definisi Operasional

Definisi operasional adalah keseluruhan hal-hal yang akan digunakan dalam
penelitian misalnya variabel dan istilah. Definisi ini memiliki tujuan untuk
memperjelas variabel sehingga lebih konkrit dan dapat diukur. Hal-hal yang harus
didefinisikan diantaranya tentang apa Yyang harus diukur, bagaimana
mengukurnya, apa saja Kriteria pengukurannya, instrumen yang digunakan untuk

mengukurnya dan skala pengukurannya (Vionalita, 2021).
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Tabel 4.1 Definisi operasional hubungan kebiasaan sarapan pagi dengan

konsentrasi belajar pada siswa-siswi kelas Xl di SMK Bakti
Indonesia Medika Jombang.

Variabel Definisi Parameter Alat  Skala  Skor/ Kriteria
Operasional Ukur
Variabel Sarapan 1. Jenis K @] Penilaian skor:
Independen  merupakan makanan U R 1. Pernyataan
makanan 2. Pola E D positif
Kebiasaan yang konsumsi S I Selalu,
Sarapan Pagi  dikonsumsi 3. Kecukupan I N diberi skor 4
sebelum atau gizi @) A Sering,
pada  awal 4. Kebutuhan N L diberi skor 3
kegiatan gizi E Kadang-
sehari-hari, 5. Pengertian R kadang,
dalam waktu sarapan pagi diberi skor 2
dua jam 6. Ciri-ciri Tidak
setelah siswa jika pernah,
bangun tidur, tidak diberi skor
biasanya kebiasaan 2. Pernyataan
dimulai sarapan pagi negatif
pukul 06.00 7. Faktor-faktor Selalu,
serta  tidak yang diberi skor 1
lewat  dari mempengaru Sering,
jam  10.00 hi anak tidak diberi skor 2
pagi sarapan pagi Kadang-
(Karyani, Y, 8. Manfaat kadang,
2021). sarapan pagi diberi skor 3
(Lestari, Tidak
2023) pernah,
diberi skor 4
(Lestari, 2023)
Dengan kategori:
1. Tidak Baik
(<40)
2. Cukup (40-
60)
3. Baik (> 60)
(Nariya, 2023)
Variabel Konsentrasi 1. Pemusatan Lem- O Penilaian skor :
Dependen belajar pikiran bar R Benar=1
merupakan 2. Fokus Grid D Salah=0
Konsentrasi  kemampan 3. Minat dan Conce |
Belajar memusatkan motivasi ntra- N Dengan kategori:
perhatian (Slameto, tion A 1. Konsentrasi
yang erat 2020:86- Test L sangat baik
kaitannya 87) (>21)
dengan 2. Konsentrasi
memori baik (16-20)

(ingatan)

3. Konsentrasi
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(Hasibuan cukup (11-
dkk., 2020). 15)
4. Konsentrasi
kurang (6-
10)
5. Konsentrasi
sangat
kurang (< 6)
(Igbal, 2023)

4.8 Pengumpulan dan Analisis data

Pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tujuan dari
pengumpulan data adalah untuk mendapatkan data yang valid, akurat dan
terpercaya sehingga kesimpulan penelitian tidak akan diragukan kebenarannya
(Cahyadi, 2022).
4.8.1 Instrumen penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti
untuk memperoleh, mengolah, dan menginterpretasikan informasi dari para
responden tentang variabel yang sedang diteliti dengan menggunakan pola ukur
yang sama (Nasution, 2020). Pada penelitian ini alat yang digunakan untuk
mengukur kebiasaan sarapan pagi menggunakan instrumen berbasis kuesioner dan
konsentrasi belajar siswa menggunakan lembar grid concentration test oleh
peneliti.
1.  Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu langkah pengujian yang dilakukan terhadap isi
dari suatu instrumen, dengan tujuan untuk mengukur ketepatan instrumen

yang digunakan dalam suatu penelitian (Arsi, 2021). Uji tersebut

menggunakan rumus rpel Yaitu sebagai berikut (Rahmah, 2021):
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r tabel = ———e
Jaf+t2eabel
Keterangan:
Df = degree of freedom (v = n-2)
N = banyaknya sampel
tiabel = nilai quantil

Butir soal pada kuesioner dinyatakan valid bila I'hitung > I'tabel.

Hasil uji validitas kuesioner kebiasaan sarapan telah dilakukan di SMK
Kesehatan BIM Probolinggo selama 1 hari pada tanggal 18 Oktober 2024
dengan 10 responden kelas XI. Uji validitas dilakukan dengan cara
membagikan kuesioner kepada responden yang terdiri dari 20 pernyataan
untuk mengukur kebiasaan sarapan.

Kemudian dilakukan analisis uji validitas dengan Uji Rank Spearman
menggunakan bantuan software SPSS yang didapatkan dari 20 pernyataan
untuk mengukur kebiasaan sarapan, semua pernyataan dinyatakan valid,
sehingga pernyataan tersebut bisa digunakan untuk penelitian. Pernyataan

yang dianggap valid adalah yang jumlah TFhiiung > Fiaber dengan taraf

signifikan 0,05 atau 5%, sehingga pernyataan dapat digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Berdasarkan hasil analisis uji validitas yang

sudah dilakukan, jumlah Thiwng > ltapel Pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:



Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Kebiasaan Sarapan

Item Nilai Ruitung Nilai RTapel Keterangan
Pernyataan
X1 0,727 0,632 Valid
X2 0,962 0,632 Valid
X3 0,777 0,632 Valid
X4 0,800 0,632 Valid
X5 0,845 0,632 Valid
X6 0,883 0,632 Valid
X7 0,854 0,632 Valid
X8 0,813 0,632 Valid
X9 0,953 0,632 Valid
X 10 0,746 0,632 Valid
X 11 0,699 0,632 Valid
X 12 0,868 0,632 Valid
X 13 0,677 0,632 Valid
X 14 0,723 0,632 Valid
X 15 0,772 0,632 Valid
X 16 0,734 0,632 Valid
X 17 0,731 0,632 Valid
X 18 0,793 0,632 Valid
X 19 0,809 0,632 Valid
X 20 0,847 0,632 Valid
Uji Reliabilitas
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Uji reliabilitas adalah instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk

memperoleh informasi yang digunakan dapat dipercaya sebagai alat

pengumpulan data dan mampu mengungkap informasi yang sebenarnya di

lapangan (Janna & Herianto, 2021). Untuk mengetahui

reliabilitas

kuesioner, penelitian ini menggunakan pendekatan pengukuran reliabilitas

konsistensi internal dengan menghitung koefisien alpha. Koefisien alpha ini

berkisar antara 0 sampai

memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,6.

1. Suatu variabel dikatakan reliabel jika
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Hasil uji reliabilitas pada kuesioner kebiasaan sarapan dengan jumlah 20
pernyataan didapatkan nilai Cronbach’s Alpha 0,970 menunjukkan bahwa

kuesioner telah reliabel.

4.8.2 Prosedur penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang digunakan sebagai

alat untuk mengumpulkan data dan menyelesaikan permasalahan dalam penelitian

(Syahroni, 2022). Prosedur yang ditetapkan selama proses penelitian yaitu:

1.

Peneliti menentukan topik penelitian dan menyerahkan judul kepada
pembimbing.

Peneliti menyiapkan proposal penelitian.

Peneliti mengurus surat pengantar izin penelitian kepada institusi ITSKes
ICMe Jombang.

Menyerahkan surat perizinan penelitian dari ITSKes ICMe Jombang kepada
SMK Kesehatan Bakti Indonesia Medika Jombang.

Peneliti melakukan penelitian pendahuluan dengan melakukan pendekatan
kepada responden untuk mendapatkan persetujuan menjadi responden.
Menjelaskan kepada calon responden tentang penelitian dan bersedia
menjadi responden.

Melaksanakan penelitian melalui pembagian kuesioner kepada responden
sekaligus memberikan waktu kurang lebih 15 menit untuk mengisi
kuesioner kebiasaan sarapan dan 1 menit untuk lembar Grid Concentration
Test.

Setelah data terkumpul peneliti melakukan analisis data berupa editing,

cooding, scoring, tabulating dengan uji korelasi Rank Spearman.
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9.  Melakukan penyusunan laporan penelitian.
4.8.3 Analisis data

Analisis data adalah salah satu proses penelitian yang dilakukan setelah
semua informasi yang diperlukan tersedia sepenuhnya untuk memecahkan
masalah yang akan diteliti (Millah dkk., 2023). Menurut Widodo dkk., (2023)
paling tidak ada 4 tahapan dalam pengolahan data yang harus dilalui guna
menghasilkan informasi yang benar, yaitu:
1.  Editing

Merupakan kegiatan untuk mengecek dan memperbaiki isi data yang
terdapat pada formulir atau kuesioner, apakah jawaban yang ada di

kuesioner sudah :

a. Lengkap : semua pertanyaan sudah terisi jawabannya.
b. Jelas : Jawaban pertanyaan apakah tulisannya sudah cukup jelas.
c. Relevan : Jawaban yang ditulis apakah relevan dengan pertanyaan.

d. Konsisten : apakah antara beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan
isi jawabannya konsisten.

Proses editing merupakan proses dimana peneliti melakukan klarifikasi,
keterbacaan, konsistensi dan kelengkapan data yang sudah terkumpul.
Proses klarifikasi menyangkut memberikan penjelasan mengenai apakah
data yang sudah terkumpul akan menciptakan masalah konseptual atau
teknis pada saat peneliti melakukan analisa data. Dengan adanya klarifikasi
ini diharapkan masalah teknis atau konseptual tersebut tidak mengganggu

proses analisa sehingga dapat menimbulkan bias penafsiran hasil analisa.



46

Coding
Coding adalah mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi
sebuah data berbentuk angka atau bilangan. Kegunaan dari coding adalah
untuk mempermudah pada saat analisis data dan juga mempercepat pada
saat entry data. Entry data, adalah transfer koding data dari kuesioner ke
software. Pengkodean data dilakukan untuk memberikan kode yang spesifik
pada respon jawaban responden untuk memudahkan proses pencatatan data.
Berdasarkan identitas responden, setiap item diberi kode sebagai berikut:
a. Data umum
1) Responden
Responden 1 = Kode R1
Responden 2 = Kode R2
Responden 3 = Kode R3 dan seterusnya
2) Usia responden = Kode U
3) Jenis kelamin responden
Laki-laki = Kode J1
Perempuan = Kode J2
4) Pekerjaan orang tua
Bekerja = Kode PK1
Tidak bekerja = Kode PK2
5) Pendidikan orang tua
SD = Kode PD1
SMP = Kode PD2

SMA = Kode PD3



Lainnya = Kode PD4
6) Waktu sarapan
Kurang dari jam 09.00 = Kode WS1
Lebih dari jam 09.00 = Kode WS2
7) Penyuluhan tentang pentingnya sarapan
Pernah = Kode P1
Tidak pernah = Kode P2
8) Perasaan ketika sedang belajar
Gelisah = Kode PB1
Tertekan = Kode PB2
Marah = Kode PB3
Khawatir = Kode PB4
Takut = Kode PB5
Senang = Kode PB6
9) Lingkungan belajar yang disukai
Kondusif = Kode LB1
Tidak Kondusif = Kode LB2
10) Keluhan 1 bulan terakhir
Sakit kepala = Kode K1
Kurang Tidur = Kode K2
Kelelahan = Kode K3

Lainnya = Kode K4
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b. Data khusus

1) Penilaian kebiasaan sarapan pagi

Tidak Baik = Kode S1
Cukup = Kode S2
Baik = Kode S3

2) Penilaian konsentrasi belajar

Sangat baik = Kode KB1
Baik = Kode KB2
Cukup = Kode KB3
Kurang = Kode KB4

Sangat kurang = Kode KB5

Scoring

Tahap ini meliputi pemberian nilai untuk masing-masing pertanyaan dan
penjumlahan hasil scoring dari semua pertanyaan. Scoring dalan penelitian
ini menggunakan skala likert untuk mengukur variabel independen
kebiasaan sarapan variabel dependen konsentrasi belajar, digunakan alat
ukur kuesioner.
a. Penilaian kebiasaan sarapan pagi

Memiliki 20 poin pernyataan, dibagi menjadi 2 yaitu :

1) Pernyataan positif (favorable)

Selalu - diberi skor 4
Sering - diberi skor 3
Kadang-kadang - diberi skor 2

Tidak Pernah - diberi skor 1
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2) Pernyataan negatif (unfavorable)

Selalu - diberi skor 1
Sering - diberi skor 2
Kadang-kadang - diberi skor 3
Tidak Pernah - diberi skor 4

Hasil dari penilaiannya dikelompokkan menjadi berikut :

a) Tidak baik, jika skor yang diperoleh responden dari kuesioner (<40).

b) Cukup, jika skor yang diperoleh responden dari kuesioner dalam
jumlah rentang (40-60).

¢) Baik, jika skor yang diperoleh responden dari kuesioner (>60).

. Penilaian tes konsentrasi

Menggunakan lembar Grid Concentration Test yang tersedia lalu
temukan angka 00, 01,02, 03, sampai 99 secara berurutan dan tidak boleh
ada yang dilewati.

Hasil dari penilaiannya dikelompokkan menjadi berikut :

1) Tes konsentrasi sangat baik >21
2) Tes konsentrasi baik : 16-20
3) Tes konsentrasi cukup :11-15
4) Tes konsentrasi kurang . 6-10

5) Tes konsentrasi sangat kurang :<6

Tabulating

Tabulating atau tabulasi merupakan kegiatan menggambarkan jawaban

responden dengan cara tertentu. Tabulasi juga dapat digunakan untuk

menciptakan statistik deskriptif variabel-variabel yang diteliti atau variabel
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yang akan ditabulasi silang. Mengelompokkan data untuk menyesuaikan
variabel yang akan diteliti guna memudahkan analisis data.

4.8.4 Cara analisis data

1. Analisis univariat

Analisis univariat adalah suatu teknik analisis data terhadap satu variabel

secara mandiri, tiap variabel dianalisis tanpa dikaitkan dengan variabel
lainnya. Angka hasil pengukuran dapat ditampilkan dalam bentuk angka,
atau sudah diolah menjadi presentase, ratio, prevalensi (Senjaya dkk.,
2022).

Analisis univariat dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

P = FXlOO‘V
== b

Keterangan:

P : Persentase kategori

F : Frekuensi kategori

N : Jumlah responden

Hasil dari analisis univariat dapat dikategorikan sebagai berikut :
0% = Tidak seorangpun
1-25% = Sebagian kecil
26-49% = Hampir setengahnya
50% = Setengahnya
51-74% = Sebagian besar
75-99% = Hampir seluruhnya

100% = Seluruhnya
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Analisis bivariat

Analisis bivariat adalah analisis yang dilakukan pada lebih dari dua
variabel. Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat, apakah hubungan antar variabel
signifikan atau tidak (Novian, 2020). Analisis bivariat ini menggunakan uji
rank spearman dengan bantuan software SPSS di komputer, bilamana nilai
sig (2-tailed) <0,05 maka dikatakan ada hubungan antara kebiasaan sarapan
pagi dengan konsentrasi belajar pada siswa-siswi kelas XI di SMK Bakti
Indoensia Medika Jombang, akan tetapi bila hasilnya sig (2-tailed) >0,05
sebaliknya, maka dikatakan tidak ada korelasi atau tidak ada hubungan
antara kebiasaan sarapan pagi dengan konsentrasi belajar pada siswa-siswi

kelas XI di SMK Bakti Indoensia Medika Jombang.

Etika Penelitian

Etika dalam keperawatan merupakan isu penting dalam penelitian karena

penelitian keperawatan melibatkan manusia secara langsung, maka perlu

memperhatikan aspek etika penelitian. Masalah etika yang perlu diperhatikan

antara lain sebagai berikut (Nursalam, 2020).

1.

Ethical clearance

Ethical clearance atau kelayakan etik adalah surat atau dokumen yang
menyatakan bahwa sebuah protokol penelitian telah memenuhi kaidah-
kaidah etik penelitian. Ethical clearance menjadi acuan bagi peneliti untuk
menjunjung tinggi nilai integritas, kejujuran, dan keadilan dalam melakukan

penelitian. Penelitian ini telah dilakukan uji etik dan dinyatakan lulus oleh
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Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) ITSKes ICMe Jombang dengan
Nomor 220KEPK/ITSKES-ICME/X1/2024.
Informed consent

Informed consent merupakan proses untuk mendapatkan persetujuan dari
partisipan yang akan terlibat dalam penelitian dengan memberikan informasi
tentang studi yang dilakukan dan potensi kerugian serta manfaat yang akan
didapat secara komprehensif sehingga secara sukarela mengikuti.
Anonimity

Anonymity memiliki tujuan untuk menjaga kerahasiaan identitas dari
partisipan dengan cara peneliti tidak mencantumkan nama subjek dalam
lembar pengumpulan data akan tetapi cukup dengan memberikan kode pada
lembar tersebut.
Confidentilitiy

Konsep ini menyatakan bahwa peneliti harus menjaga kerahasiaan
informasi ataupun data yang diterima, dan hanya diungkapkan kepada
kelompok tertentu yang terlibat dalam penelitian. Hal tersebut guna menjaga
privasi partisipan, serta data-data yang berkaitan seperti alamat dan lainnya

tersimpan dengan aman.



BAB 5

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

5.1.1 Data umum

1.

Karakteristik responden berdasarkan usia

Tabel 5.1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia siswa-siswi
kelas XI di SMK Bakti Indonesia Medika Jombang pada bulan

November 2024.
No Usia Frekuensi Persentase (%)
1. 10-12 Tahun 0 0%
2. 13-15 Tahun 0 0%
3. 16-19 Tahun 31 100 %
Jumlah 31 100 %

Sumber : Data primer, 2024.

Berdasarkan tabel 5.1 diketahui karakteristik siswa-siswi kelas XI
berdasarkan usia di SMK Bakti Indonesia Medika Jombang menunjukkan
bahwa seluruhnya berusia 16-19 tahun yaitu sebanyak 31 orang (100%).
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Tabel 5.2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin siswa-

siswi kelas XI di SMK Bakti Indonesia Medika Jombang pada
bulan November 2024.

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)

1. Laki-laki 6 19,4 %

2. Perempuan 25 80,6 %
Jumlah 31 100 %

Sumber : Data primer, 2024.

Berdasarkan tabel 5.2 diketahui karakteristik siswa-siswi kelas XI
berdasarkan jenis kelamin di SMK Bakti Indonesia Medika Jombang
menunjukkan bahwa hampir seluruhnya berjenis kelamin perempuan yaitu

sebanyak 25 orang (80,6%).
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Karakteristik berdasarkan pekerjaan orang tua responden

Tabel 5. 3 Distribusi frekuensi berdasarkan pekerjaan orang tua siswa-
siswi kelas XI di SMK Bakti Indonesia Medika Jombang pada
bulan November 2024.

No Pekerjaan Orang tua Frekuensi Persentase (%)

1. Bekerja 19 61,3 %

2. Tidak Bekerja 12 38,7 %
Jumlah 31 100 %

Sumber : Data primer, 2024.

Berdasarkan tabel 5.3 diketahui karakteristik berdasarkan pekerjaan
orang tua siswa-siswi kelas XI di SMK Bakti Indonesia Medika Jombang
menunjukkan bahwa sebagian besar orang tuanya memiliki pekerjaan yaitu
sebanyak 19 orang (61,3%).

Karakteristik berdasarkan pendidikan orang tua responden
Tabel 5.4  Distribusi frekuensi berdasarkan pendidikan orang tua siswa-

siswi kelas XI di SMK Bakti Indonesia Medika Jombang pada
bulan November 2024.

No Pendidikan Orang tua Frekuensi Persentase (%)

1. SD 0 0%

2. SMP 7 22,6 %

3. SMA 20 64,5 %

4. Perguruan Tinggi 4 12,9 %
Jumlah 31 100 %

Sumber : Data primer, 2024.

Berdasarkan tabel 5.4 diketahui karakteristik berdasarkan pendidikan
orang tua siswa-siswi kelas Xl yang bersekolah di SMK Bakti Indonesia
Medika Jombang menunjukkan bahwa sebagian besar berjenjang SMA

yaitu sebanyak 20 orang (64,5 %).
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Karakteristik responden berdasarkan waktu sarapan

Tabel 5.5 Distribusi frekuensi berdasarkan waktu sarapan siswa-siswi
kelas XI di SMK Bakti Indonesia Medika Jombang.

No Waktu Sarapan Frekuensi Persentase (%)

1. Kurang dari Jam 09.00 19 61,3 %

2. Lebih dari Jam 09.00 12 38,7 %
Jumlah 31 100 %

Sumber : Data primer, 2024.

Berdasarkan tabel 5.5 diketahui karakteristik berdasarkan waktu
sarapan siswa-siswi kelas XI yang bersekolah di SMK Bakti Indonesia
Medika Jombang menunjukkan bahwa sebagian besar melakukan sarapan
kurang dari jam 09.00 yaitu sebanyak 19 orang (61,3 %).

Karakteristik responden berdasarkan riwayat penyuluhan tentang pentingnya
sarapan pagi
Tabel 5.6 Distribusi frekuensi berdasarkan riwayat penyuluhan tentang

pentingnya sarapan pagi siswa-siswi kelas XI di SMK Bakti
Indonesia Medika Jombang pada bulan November 2024.

No Riwayat Penyuluhan Frekuensi Persentase (%)
Pentingnya Sarapan Pagi
1. Pernah 19 61,3 %
2. Tidak Pernah 12 38,7 %
Jumlah 31 100 %

Sumber : Data primer, 2024.

Berdasarkan tabel 5.6 diketahui karakteristik berdasarkan riwayat
penyuluhan tentang pentingnya sarapan pagi siswa-siswi kelas XI di SMK
Bakti Indonesia Medika Jombang menunjukkan bahwa sebagian besar
pernah mendapatkan penyuluhan tentang pentingnya sarapan pagi Yaitu

sebanyak 19 orang (61,3 %).
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7. Karakteristik responden berdasarkan perasaan ketika sedang belajar

Tabel 5.7 Distribusi frekuensi berdasarkan perasaan siswa-siswi kelas XI
ketika sedang belajar di SMK Bakti Indonesia Medika Jombang
pada bulan November 2024.

No Perasaan Ketika Belajar Frekuensi Persentase (%)

1. Gelisah 3 9,7 %

2. Tertekan 5 16,1 %

3. Marah 0 0%

4, Khawatir 3 9,7 %

5. Takut 0 0%

6. Senang 20 64,5 %
Jumlah 31 100 %

Sumber : Data primer, 2024.

Berdasarkan tabel 5.7 diketahui karakteristik berdasarkan perasaan
ketika sedang belajar siswa-siswi kelas XI di SMK Bakti Indonesia Medika
Jombang menunjukkan bahwa sebagian besar merasa senang ketika sedang
belajar yaitu sebanyak 20 orang (64,5 %).

8.  Karakteristik responden berdasarkan lingkungan belajar yang disukai
Tabel 5.8 Distribusi frekuensi berdasarkan lingkungan belajar yang

disukai siswa-siswi kelas XI di SMK Bakti Indonesia Medika
Jombang pada bulan November 2024.

No Lingkungan Belajar Frekuensi Persentase (%)
yang Disukai
1. Kondusif 25 80,6 %
2. Tidak Kondusif 6 194 %
Jumlah 31 100 %

Sumber : Data primer, 2024.

Berdasarkan tabel 5.8 diketahui karakteristik berdasarkan lingkungan
belajar yang disukai siswa-siswi kelas XI di SMK Bakti Indonesia Medika
Jombang menunjukkan bahwa hampir seluruhnya menyukai lingkungan

belajar yang kondusif yaitu sebanyak 25 orang (80,6 %).
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Karakteristik responden berdasarkan keluhan dalam waktu 1 bulan terakhir

Tabel 5.9 Distribusi frekuensi berdasarkan keluhan siswa-siswi kelas XI
dalam waktu 1 bulan terakhir di SMK Bakti Indonesia Medika
Jombang pada bulan November 2024.

No Keluhan 1 Bulan Terakhir Frekuensi Persentase (%)

1. Sakit Kepala 5 16,1 %

2. Kurang Tidur 12 38,7 %

3. Kelelahan 11 35,5 %

4. Lainnya (Sakit Perut) 3 9,7%
Jumlah 31 100 %

Sumber : Data primer, 2024.

Berdasarkan tabel 5.9 diketahui karakteristik siswa-siswi kelas XI
berdasarkan keluhan yang dialami dalam waktu 1 bulan terakhir di SMK
Bakti Indonesia Medika Jombang menunjukkan bahwa hampir setengahnya

mengeluh kurang tidur yaitu sebanyak 12 orang (38,7 %).

5.1.2 Data khusus

1.

Karakteristik responden berdasarkan kebiasaan sarapan pagi

Tabel 5.10 Distribusi frekuensi responden berdasarkan kebiasaan sarapan
pagi siswa-siswi kelas Xl yang bersekolah di SMK Bakti
Indonesia Medika Jombang pada bulan November 2024.

No Kebiasaan Sarapan Pagi Frekuensi Persentase (%)

1. Tidak Baik 2 6,5 %

2. Cukup 19 61,3 %

g Baik 10 32,3 %
Jumlah 31 100 %

Sumber : Data primer, 2024.

Berdasarkan tabel 5.10 diketahui karakteristik berdasarkan kebiasaan
sarapan pagi pada siswa-siswi kelas XI di SMK Bakti Indonesia Medika
Jombang menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki kebiasaan sarapan

pagi yang cukup yaitu sebanyak 19 orang (61,3 %).



2.  Karakteristik responden berdasarkan konsentrasi belajar

58

Tabel 5.11 Distribusi frekuensi responden berdasarkan kategori konsentrasi
belajar siswa-siswi kelas XI yang bersekolah di SMK Bakti
Indonesia Medika Jombang pada bulan November 2024.

No Konsentrasi Belajar Frekuensi Persentase (%)

1. Sangat Baik 0 0%

2. Baik 7 22,6 %

3. Cukup 17 54,8 %

4, Kurang 3 9,7 %

5. Sangat Kurang 4 12,9 %
Jumlah 31 100 %

Sumber : Data primer, 2024.

Berdasarkan tabel 5.11 diketahui karakteristik berdasarkan konsentrasi

belajar pada siswa-siswi kelas XI di SMK Bakti Indonesia Medika Jombang

menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki konsentrasi belajar yang

cukup yaitu sebanyak 17 orang (54,8 %).

siswi Kelas XI di SMK Bakti Indonesia Medika Jombang

Hubungan Kebiasaan Sarapan Pagi dengan Konsentrasi Belajar pada Siswa-

Tabel 5.12 Tabulasi silang hubungan kebiasaan sarapan pagi dengan
konsentrasi belajar pada siswa-siswi kelas XI di SMK Bakti
Indonesia Medika Jombang pada bulan November 2024.

Konsentrasi Belajar

Kebiasa  gnoat Baik Baik Cukup Kurang  Sangat Total

an Kurang

Sarapan

Pagi f % f % f % f % f % F %
Tidak 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 2 645% 2 6,45%
Baik

Cukup O 0% 0 0% 15 48,35% 2 645% 2 6,45% 19 61,25%
Baik 0 0% 7 22,6% 2 6,45% 1 325% 0 0% 10 32,3%
Total 0 0% 7 22,6% 17 548% 3 9,7% 4 12,9% 31 100%

Uji Rank Spearman nilai p-value = 0,000

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa responden memiliki

kebiasaan sarapan pagi cukup dan konsentrasi belajar cukup sebanyak 15

responden (48,35 %). Hasil uji statistik Rank Spearman didapatkan nilai
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probabilitas 0,000 atau a < 0,05 maka H1 diterima yang artinya ada
hubungan kebiasaan sarapan pagi dengan konsentrasi belajar pada siswa-

siswi kelas XI di SMK Bakti Indonesia Medika Jombang.

5.2 Pembahasan
5.2.1 Kebiasaan sarapan pagi siswa-siswi kelas XI di SMK Bakti Indonesia

Medika Jombang

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa siswa-siswi kelas X1 di SMK
Bakti Indonesia Medika Jombang sebagian besar mempunyai kebiasaan sarapan
pagi yang cukup sebanyak 19 siswa (61,3%). Menurut peneliti, siswa-siswi
cenderung memiliki kebiasaan sarapan pagi yang cukup karena sarapan
memberikan energi yang dibutuhkan untuk menjalani aktivitas sepanjang pagi.
Melakukan sarapan dapat meningkatkan daya ingat, serta meningkatkan
kemampuan berpikir mereka. Selain itu, sarapan juga membantu menjaga
metabolisme tubuh dan menjaga keseimbangan gula darah, sehingga mencegah
rasa lemas atau lapar yang dapat mengganggu proses belajar. Kebiasaan sarapan
pagi juga dapat mengajarkan siswa pentingnya pola makan yang teratur.

Menurut Hidayat & Nurhayati, (2021) pagi hari merupakan awal dari
seluruh kegiatan seseorang dalam beraktivitas sehingga memerlukan energi yang
cukup untuk selalu belajar menyerap pengetahuan dan berinteraksi dengan
lingkungannya. Sarapan yang cukup akan berdampak pada daya ingat siswa serta
akan menjadikan mereka lebih bersemangat dan terlibat aktif dalam kegiatan

pembelajaran. Hal itu membuat siswa lebih percaya diri dan kinerja belajarnya

pun cenderung akan meningkat. Sarapan pagi bukan hanya sekadar rutinitas,
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tetapi merupakan fondasi penting bagi kesehatan dan keberhasilan akademik di
sekolah.

Faktor yang mempengaruhi kebiasaan sarapan pagi yang pertama adalah
usia. Data dari tabel 5.1 diketahui usia siswa-siswi kelas XI di SMK Bakti
Indonesia Medika Jombang menunjukkan bahwa seluruhnya berusia 16-19 tahun
yaitu sebanyak 31 orang (100%). Menurut peneliti, pada usia ini, mereka
membutuhkan asupan energi yang optimal untuk mendukung kegiatan fisik dan
mental yang lebih intensif, seperti belajar, mengikuti ujian, atau beraktivitas
sosial. Selain itu, mereka juga mulai lebih menyadari pentingnya pola hidup sehat
dan cenderung mengembangkan kebiasaan yang mendukung pertumbuhan tubuh
dan perkembangan otak yang maksimal.

Menurut R. A. Putri dkk., (2020) remaja berusia 16-19 tahun memiliki
kebiasaan sarapan pagi yang cukup karena mereka berada dalam fase
pertumbuhan yang pesat, baik secara fisik maupun mental. Pada usia ini, tubuh
memerlukan energi tambahan untuk mendukung aktivitas sehari-hari dan
perkembangan otak yang terus berlangsung agar tetap sehat dan terhindar dari
penyait. Selain itu, remaja mulai mengembangkan kemampuan untuk mengatur
kebiasaan mereka, termasuk pola makan yang lebih teratur, karena kesadaran akan
dampaknya terhadap kesehatan dan kinerja akademik.

Faktor yang mempengaruhi kebiasaan sarapan pagi yang kedua adalah jenis
kelamin. Data dari tabel 5.2 diketahui jenis kelamin siswa-siswi kelas X1 di SMK
Bakti Indonesia Medika Jombang menunjukkan bahwa hampir seluruhnya
berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 25 orang (80,6%). Menurut peneliti,

siswa berjenis kelamin perempuan seringkali lebih memperhatikan aspek
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kesehatan dibandingkan laki-laki. Hal ini membuat mereka lebih cenderung untuk
menjalani pola makan yang teratur, termasuk sarapan pagi yang dapat membantu
mereka untuk tetap fokus, menjaga kadar gula darah, dan menghindari rasa lapar
selama proses belajar. Siswa perempuan juga lebih memahami bahwa kebiasaan
ini bukan hanya penting untuk kebugaran fisik, tetapi juga untuk kesejahteraan
performa akademik mereka di sekolah. Oleh sebab itu, hampir seluruh siswa
perempuan memiliki kebiasaan sarapan yang cukup, karena mereka menyadari
dampak positifnya terhadap kesehatan, energi, dan kualitas hidup sehari-hari.

Menurut Asmarani dkk., (2021) peran gender terutama perempuan,
cenderung memiliki rutinitas pagi yang lebih terstruktur dan terorganisir, yang
mencakup kebiasaan sarapan. Mereka lebih sadar akan pentingnya makan pagi
untuk menjaga energi dan fokus sepanjang hari. Sebagian besar siswa perempuan
juga lebih peduli dengan kesehatan dan penampilan tubuh, juga mereka seringkali
mengaitkan kebiasaan sarapan dengan menjaga kesehatan dan keseimbangan gizi
tubuh. Berbeda dengan sebagian siswa laki-laki, yang cenderung kurang
memperhatikan dampak negatif jika melewatkan sarapan, perempuan lebih
cenderung merasa Sarapan itu penting untuk mendukung aktivitas sehari-hari,
terutama dalam kemampuan belajar di sekolah.

Faktor yang mempengaruhi kebiasaan sarapan pagi yang ketiga adalah
pekerjaan orang tua. Data dari tabel 5.3 diketahui karakteristik berdasarkan
pekerjaan orang tua siswa-siswi kelas XI di SMK Bakti Indonesia Medika
Jombang menunjukkan bahwa sebagian besar orang tuanya memiliki pekerjaan
yaitu sebanyak 19 orang (61,3%). Menurut peneliti, orang tua yang memiliki

pekerjaan sering kali mempengaruhi kebiasaan sarapan pagi siswa-siswi, karena
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kondisi yang dapat mempengaruhi waktu, prioritas, dan perhatian yang diberikan
terhadap kebiasaan makan keluarga. Ketika orang tua bekerja, terutama di luar
rumah, mereka mungkin memiliki keterbatasan waktu untuk menyiapkan sarapan
dan memastikan anak-anak mereka sarapan pagi sebelum beraktivitas. Situasi
seperti ini, anak-anak bisa saja melewatkan sarapan atau mengkonsumsi makanan
yang kurang sehat karena keterbatasan waktu atau pilihan praktis seperti makanan
cepat saji.

Menurut Hazizah dkk., (2024) orang tua yang bekerja, seringkali lebih fokus
pada pengelolaan waktu, mereka kurang terlibat dalam rutinitas pagi anak-anak,
dan juga tidak memiliki kesempatan untuk membimbing anak-anak mereka,
sehingga anak tidak mendapatkan dorongan sarapan dengan baik. Sisi lain, orang
tua yang memiliki pekerjaan fleksibel atau yang dapat bekerja dari rumah
mungkin memiliki waktu lebih banyak untuk mempersiapkan sarapan, sehingga
dapat lebih mempengaruhi kebiasaan sarapan anak-anak.

Faktor yang mempengaruhi kebiasaan sarapan pagi yang keempat adalah
pendidikan orang tua. Data dari tabel 5.4 diketahui karakteristik berdasarkan
tingkat pendidikan orang tua siswa-siswi kelas XI yang bersekolah di SMK Bakti
Indonesia Medika Jombang menunjukkan bahwa sebagian besar berjenjang SMA
yaitu sebanyak 20 orang (64,5 %). Menurut peneliti, pendidikan menengah atas
memberikan dasar bagi orang tua untuk mengembangkan pola hidup sehat. Orang
tua dengan latar belakang pendidikan SMA memiliki kesempatan untuk
mempelajari lebih banyak tentang kebiasaan baik, termasuk pentingnya sarapan
pagi sebagai bagian dari rutinitas harian yang dapat meningkatkan daya ingat,

serta energi sepanjang hari, dimana hal itu penting untuk keberhasilan anak di
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sekolah. Orang tua cenderung menerapkan kebiasaan ini di rumah dan
menanamkan nilai-nilai kesehatan kepada anak-anak mereka. Hal ini akan
membuat anak-anak lebih cenderung untuk terbiasa sarapan setiap pagi sebagai
bagian dari rutinitas harian mereka.

Menurut Juchita & Sutini, (2021) pendidikan orang tua berjenjang SMA
mempengaruhi kebiasaan sarapan pagi siswa karena orang tua dengan tingkat
pendidikan ini memiliki pemahaman, kemampuan, dan kesadaran yang lebih baik
tentang pentingnya kebiasaan tersebut. Mereka tidak hanya mampu
mempersiapkan makanan, tetapi juga menanamkan kebiasaan itu dalam kehidupan
sehari-hari, mengatur waktu secara efisien, serta memberikan contoh positif bagi
anak-anak mereka. Hal ini menjadikan kebiasaan sarapan pagi lebih mudah
tertanam dan dipertahankan oleh siswa, sehingga mendukung kesehatan,
kemampuan belajar dan keberhasilan akademik mereka di sekolah.

Faktor yang mempengaruhi kebiasaan sarapan pagi yang kelima adalah
waktu sarapan. Data dari tabel 5.5 diketahui karakteristik berdasarkan waktu
sarapan siswa-siswi kelas Xl yang bersekolah di SMK Bakti Indonesia Medika
Jombang menunjukkan bahwa sebagian besar melakukan sarapan kurang dari jam
09.00 yaitu sebanyak 19 orang (61,3%). Menurut peneliti, kebiasaan sarapan yang
dilakukan sebelum berangkat sekolah, yaitu kurang dari pukul 09.00 pagi,
merupakan langkah yang sangat penting untuk mendukung keseharian siswa.
Tidak hanya memberikan energi yang diperlukan, kebiasaan sarapan yang teratur
juga dapat memudahkan siswa dalam menyerap pelajaran di sekolah. Selain itu,
siswa dapat memulai hari dengan penuh semangat, siap menghadapi tantangan

dan belajar dengan lebih maksimal.
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Menurut Karyani, Y, (2021) sebagian besar siswa yang memulai aktivitas
sekolah di pagi hari memiliki rutinitas yang sudah terjadwal dengan baik,
termasuk waktu untuk sarapan yang biasanya dimulai setelah bangun tidur atau
dimulai pukul 06.00 serta tidak lewat dari jam 09.00 pagi. Sarapan sebelum
berangkat sekolah sangat penting untuk memastikan tubuh dan otak siap
menghadapi kegiatan belajar sepanjang hari. Selain itu, juga memungkinkan siswa
untuk tetap aktif dan bersemangat mengikuti pelajaran hingga waktu istirahat.

Faktor yang mempengaruhi kebiasaan sarapan pagi yang keenam adalah
mengenai riwayat penyuluhan tentang pentingnya sarapan pagi. Data dari tabel
5.6 diketahui karakteristik berdasarkan riwayat penyuluhan tentang pentingnya
sarapan pagi siswa-siswi kelas XI di SMK Bakti Indonesia Medika Jombang
menunjukkan bahwa sebagian besar pernah mendapatkan penyuluhan tentang
pentingnya sarapan pagi Yyaitu sebanyak 19 orang (61,3 %). Menurut peneliti,
riwayat penyuluhan mengenai pentingnya sarapan pagi memainkan peran yang
sangat signifikan dalam membentuk kebiasaan sarapan pagi Sseseorang.
Penyuluhan yang dilakukan dengan tujuan memberikan pemahaman tentang
manfaat sarapan tidak hanya berdampak pada kesehatan tubuh, tetapi juga
mempengaruhi performa akademik dan kesiapan mental siswa untuk menjalani
aktivitas seharian di sekolah. Penyuluhan juga membantu mengubah persepsi atau
kebiasaan salah yang mungkin telah terbentuk sebelumnya, seperti anggapan
bahwa sarapan pagi tidak penting atau bisa digantikan dengan minum kopi atau
tidak makan sama sekali.

Menurut Sari & Salimi, (2023) riwayat penyuluhan tentang pentingnya

sarapan pagi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengetahuan kebiasaan
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sarapan pagi pada siswa. Pemahaman yang tepat mengenai pentingnya sarapan
pagi tersebut dapat membantu mereka mengatasi berbagai masalah kesehatan
yang sering terjadi akibat pola makan yang tidak teratur, seperti gangguan
konsentrasi, kelelahan, atau penurunan daya ingat. Adanya kegiatan penyuluhan,
siswa-siswi diharapkan menyadari bahwa sarapan pagi memiliki peran besar
dalam mendukung kinerja belajar mereka, karena sarapan dapat meningkatkan
energi dan kemampuan otak untuk berfungsi lebih optimal. Selain itu, penyuluhan
yang melibatkan siswa-siswi secara langsung, seperti workshop atau diskusi,
dapat memberi mereka kesempatan untuk lebih memahami dan membekali
mereka dengan pengetahuan yang diperlukan untuk menjalani pola hidup sehat,
yang tidak hanya berdampak pada kesehatan tubuh mereka, tetapi juga
meningkatkan prestasi akademiknya di sekolah.
5.2.2 Konsentrasi belajar siswa-siswi kelas XI di SMK Bakti Indonesia Medika

Jombang

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa siswa-siswi kelas X1 di SMK
Bakti Indonesia Medika Jombang menunjukkan sebagian besar memiliki
konsentrasi belajar yang cukup yaitu sebanyak 17 orang (54,8 %). Menurut
peneliti, konsentrasi belajar menjadi aspek penting yang mendukung siswa untuk
mencapai prestasi yang baik di sekolah. Sebagian besar siswa memiliki
konsentrasi belajar yang cukup karena mereka cenderung memiliki kemampuan
untuk fokus dan menyerap informasi dengan baik. Terutama pada siswa yang
memiliki ketertarikan terhadap materi atau merasa bahwa belajar itu penting akan
lebih mudah mempertahankan konsentrasi. Selain itu, pengalaman belajar

sebelumnya membantu mereka mengembangkan strategi dan pola pikir yang
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efektif guna membangun kebiasaan positif dan kemampuan untuk
mempertahankan konsentrasi yang cukup dalam proses belajar.

Menurut Artha Margiathi dkk., (2023) konsentrasi belajar sangat diperlukan
dalam proses pembelajaran apapun. Hal tersebut dikarenakan aspek yang
mendukung siswa dalam belajar adalah konsentrasi. Jika siswa tidak dapat
berkonsentrasi dengan cukup pada pelajaran yang sedang berlangsung, maka
dampaknya akan merugikan dirinya sendiri karena tidak mendapatkan apapun dari
pelajaran tersebut sehingga hasil belajar yang didapatkan tidak optimal.
Konsentrasi yang cukup dapat mengelola waktu dan energi siswa dengan lebih
efektif, memahami materi dengan lebih baik, serta menghadapi tantangan
akademik dengan lebih mudah. Tidak hanya berdampak pada pencapaian
akademik, tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir Kkritis dan
kemampuan untuk memecahkan masalah yang sangat berguna dalam kehidupan
sehari-hari.

Faktor yang mempengaruhi konsentrasi belajar yang pertama adalah
perasaan ketika sedang belajar. Data dari tabel 5.7 diketahui karakteristik
berdasarkan perasaan ketika sedang belajar pada siswa-siswi kelas X1 di SMK
Bakti Indonesia Medika Jombang menunjukkan bahwa sebagian besar merasa
senang ketika sedang belajar yaitu sebanyak 16 orang (51,6 %). Menurut peneliti,
perasaan senang saat belajar sangat mempengaruhi konsentrasi belajar siswa.
Ketika siswa merasa senang, mereka lebih termotivasi, lebih terlibat dalam proses
pembelajaran, dan lebih mampu mempertahankan fokus. Perasaan senang juga
membantu mengurangi stres, meningkatkan daya ingat, dan memperkuat

pemahaman materi. Suasana hati yang senang, akan lebih mempermudah siswa
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untuk tetap fokus dan aktif dalam belajar, yang tentunya berpengaruh besar
terhadap kualitas pembelajaran yang mereka terima. Oleh karena itu, menciptakan
pengalaman belajar yang menyenangkan dan positif sangat penting untuk
meningkatkan konsentrasi dan hasil belajar siswa.

Menurut Wirayuda dkk., (2022) dalam proses pembelajaran, sikap positif
seperti perasaan senang yang dialami siswa saat belajar memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan mereka untuk berkonsentrasi. Dimana siswa yang
memiliki perasaan senang cenderung lebih tekun dalam belajar sehingga mencapai
hasil yang memuaskan. Selain itu, mereka juga lebih termotivasi untuk terlibat
secara aktif saat proses belajar. Perasaan senang juga berhubungan dengan
peningkatan kemampuan otak dalam menyimpan informasi. Ketika siswa merasa
senang dan terlibat dalam proses belajar, mereka lebih mampu mengingat apa
yang telah dipelajari, sehingga meningkatkan konsentrasi saat belajar.

Faktor yang mempengaruhi konsentrasi belajar yang kedua adalah
lingkungan belajar. Data dari tabel 5.8 diketahui karakteristik berdasarkan
lingkungan belajar yang disukai siswa-siswi kelas XI di SMK Bakti Indonesia
Medika Jombang menunjukkan bahwa hampir seluruhnya menyukai lingkungan
belajar yang kondusif yaitu sebanyak 25 orang (80,6 %). Menurut peneliti,
lingkungan belajar merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi kualitas
dan efektivitas dalam proses belajar. Suasana lingkungan belajar yang kondusif
dapat membantu siswa untuk lebih fokus dan berkonsentrasi pada materi pelajaran
tanpa gangguan, sehingga mereka dapat menyerap informasi dari guru dengan

lebih efektif.
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Menurut Setiawan & Mudjiran, (2022) suasana lingkungan belajar
merupakan perangsang bagi siswa untuk lebih berkonsentrasi dalam belajar.
Suasana lingkungan yang kondusif akan menambah konsentrasi dalam belajar dan
mendorong siswa dalam memahami bahan ajar yang diberikan oleh tenaga
pendidik. Upaya untuk meningkatkan konsentrasi belajar salah satunya siswa
harus menjaga keadaan susasana lingkungan belajar agar tidak terlalu berisik dan
lebih kondusif. Selain itu, pihak guru sebagai tenaga pendidik dapat memberikan
metode pembelajaran yang beragam atau ikut andil dalam menjaga suasana
lingkungan belajar agar tetap tenang dan kondusif. Hal tersebut dapat
meningkatkan konsentrasi belajar siswa terutama dalam menerima materi
pelajaran di sekolah.

Faktor yang mempengaruhi konsentrasi belajar yang ketiga adalah keluhan
yang dialami siswa dalam waktu 1 bulan terakhir. Data dari tabel 5.9 diketahui
karakteristik siswa-siswi kelas XI berdasarkan keluhan yang dialami dalam waktu
1 bulan terakhir di SMK Bakti Indonesia Medika Jombang menunjukkan bahwa
hampir setengahnya mengeluh kurang tidur yaitu sebanyak 12 orang (38,7%).
Menurut peneliti, kualitas tidur yang buruk, terutama yang menyebabkan rasa
mengantuk pada siang hari, memiliki dampak yang signifikan terhadap
konsentrasi belajar siswa. Ketika siswa merasa mengantuk, otak mereka berfungsi
lebih lambat, yang mengakibatkan penurunan dalam pengambilan keputusan yang
efektif, sehingga mereka tidak dapat memberikan performa terbaik mereka dalam
kegiatan akademik. Selain itu, rasa mengantuk meningkatkan risiko kesalahan,
memperburuk kondisi emosional, dan mengurangi produktivitas belajar secara

keseluruhan. Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk menjaga kualitas tidur
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mereka agar dapat belajar dengan efektif dan mencapai kinerja akademik yang
optimal. Tidur yang cukup dan berkualitas bukan hanya penting untuk kesehatan
fisik, tetapi juga untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih baik dan
konsentrasi yang maksimal.

Menurut Beata Rivani dkk., (2023) mengantuk disebabkan oleh kualitas
tidur yang buruk sehingga menyebabkan penurunan daya ingat serta kurang
maksimal dalam belajar. Ketika siswa kurang tidur dan mengantuk, mereka
menjadi lebih mudah kehilangan fokus terhadap tugas atau ujian yang dihadapi.
Selain itu, kurang tidur ini dapat memperburuk konsentrasi mereka, karena
perhatian mereka lebih terfokus pada perasaan mengantuk atau kekhawatiran,
bukan pada pelajaran yang sedang dipelajari. Kurang tidur yang terus-menerus
juga dapat menyebabkan masalah negatif seperti mengalami kecelakaan, masalah
konsentrasi dan memori gangguan kesehatan, serta dapat menurunkan
kemampuan untuk belajar dengan lebih efektif.

5.2.3 Hubungan kebiasaan sarapan pagi dengan konsentrasi belajar pada siswa-
siswi kelas XI di SMK Bakti Indonesia Medika Jombang.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa responden memiliki
kebiasaan sarapan pagi cukup dan konsentrasi belajar cukup sebanyak 15
responden (48,35 %). Hasil uji statistik Rank Spearman didapatkan nilai
probabilitas 0,000 atau < 0,05 maka H1 diterima yang artinya ada hubungan
kebiasaan sarapan pagi dengan konsentrasi belajar pada siswa-siswi kelas XI di
SMK Bakti Indonesia Medika Jombang. Menurut peneliti, hubungan kebiasaan
sarapan pagi dengan konsentrasi belajar siswa dalam kategori cukup menunjukkan

bahwa hal ini tidak lepas dari beberapa faktor yang saling berkaitan dan
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mempengaruhi pola hidup serta kemampuan belajar mereka. Salah satu alasan
utama adalah pentingnya asupan nutrisi yang diperolen melalui sarapan pagi.
Kebiasaan sarapan yang cukup memberikan energi dan nutrisi yang dibutuhkan
tubuh, termasuk otak, untuk memulai aktivitas di pagi hari. Selain itu, dapat
menunjukkan bahwa responden memiliki pola hidup yang teratur dan kesadaran
akan pentingnya kesehatan.

Menurut Purnawinadi & Lotulung, (2020) menunjukkan bahwa kebiasaan
sarapan pagi yang cukup berdampak positif terhadap kesejahteraan secara
keseluruhan, termasuk kesehatan mental dan emosional. Adanya asupan makan
yang cukup, siswa tidak hanya memiliki energi untuk belajar, tetapi juga lebih
mampu mengatur stres dan meningkatkan kondisi fisik mereka agar tidak mudah
terserang penyakit. Hal ini tentu berkontribusi pada konsentrasi belajar yang lebih
stabil dan efektif. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menegaskan bahwa semakin
sering melakukan sarapan maka semakin meningkat kemampuan untuk
berkonsentrasi saat belajar dan sebaliknya semakin tidak sarapan maka
kemampuan konsentrasi akan berkurang.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ma’arif dkk.,
(2021) yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara Sarapan Pagi Dengan
Tingkat Konsentrasi Belajar Siswa, dimana sarapan pagi mempunyai peranan
penting bagi anak sekolah yaitu untuk memenuhi gizi di pagi hari dimana anak
berangkat ke sekolah dan mempunyai aktivitas yang sangat padat. Aktivitas
tersebut dapat menghabiskan cadangan energi untuk dibakar, yang pada akhirnya
otak tidak cukup mendapatkan suplai energi sehingga mengalami kesulitan dalam

berfikir dan berkonsentrasi. Siswa yang melakukan sarapan pagi lebih mampu
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berfikir dan berkonsentrasi daripada siswa yang tidak melakukan sarapan pagi.
Apabila anak terbiasa makan pagi, maka akan berpengaruh terhadap kecerdasan
otak, terutama daya ingat anak sehingga dapat mendukung prestasi belajar anak ke
arah yang lebih baik. Konsentrasi siswa yang baik dapat meningkatkan
prestasinya di sekolah.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Verdiana &
Muniroh, (2020) yang menunjukkan bahwa adanya hubungan yang bermakna
antara kebiasaan sarapan dengan tingkat konsentrasi belajar (p = 0,001).
Kebiasaan sarapan yang sehat menyumbang tingkat konsentrasi belajar yang baik
dibandingkan dengan yang hanya melakukan sekedar sarapan dan tidak sarapan.
Sebagian besar responden yang melakukan sarapan sehat memiliki tingkat
konsentrasi belajar yang baik sekali dibandingkan dengan responden yang
memiliki kebiasaan tidak sarapan dan sekedar sarapan. Sarapan memberikan
suplai zat gizi bagi otak sehingga anak tidak lemas, tidak lapar, tidak mengantuk
serta dapat menunjang konsentrasi belajar.

Hasil penelitian lain juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Barokah dkk., (2022) yang menunjukkan bahwa didapatkan nilai P value = 0,036
sehingga nilai tersebut < 0,05 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan
antara sarapan pagi terhadap konsentrasi belajar siswa. Dimana terlihat adanya
kecenderungan anak yang sarapan pagi (69,1%) untuk lebih memiliki tingkat
konsentrasi yang lebih baik (84,2%) jika dibandingkan dengan anak yang jarang
sarapan pagi (30,9%) memiliki tingkat konsentrasi yang kurang (15,8%). Sarapan
pagi sangat penting untuk dilakukan, karena sebelum sarapan pagi tubuh telah

berpuasa selama 9-12 jam dan kondisi ini menyebabkan tubuh kekurangan
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karbohidrat. Jika seorang anak tidak memiliki kebiasaan sarapan pagi sebelum
beraktivitas atau belajar, maka akan rentan terhadap hipoglikemia yang
mengakibatkan tubuh gemetaran, pusing, dan sulit berkonsentrasi akibat
kekurangan glukosa yang merupakan sumber energi bagi otak, sehingga kebiasaan

sarapan pagi akan berpengaruh terhadap tingkat konsentrasi belajar pada anak.



6.1

6.2

BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kebiasaan sarapan pagi siswa-siswi kelas XI di SMK Bakti Indonesia
Medika Jombang menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki kebiasaan
sarapan pagi dengan kategori yang cukup.

Konsentrasi belajar siswa-siswi kelas X1 di SMK Bakti Indonesia Medika
Jombang menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki konsentrasi belajar
dengan kategori yang cukup.

Ada hubungan antara kebiasaan sarapan pagi dengan konsentrasi belajar

pada siswa-siswi kelas XI di SMK Bakti Indonesia Medika Jombang.

Saran
Bagi Petugas Kesehatan

Petugas kesehatan disarankan untuk meningkatkan edukasi tentang
pentingnya sarapan pagi melalui seminar atau program penyuluhan di
sekolah, serta bekerjasama dengan sekolah untuk menyediakan sarapan
bergizi yang mendukung konsentrasi siswa.
Bagi Guru dan Orang tua

Guru sebaiknya mengedukasi siswa tentang manfaat sarapan pagi
untuk konsentrasi belajar, serta mendorong kebiasaan sarapan yang sehat
dengan memberikan contoh dan dukungan di lingkungan sekolah.

Disarankan untuk orang tua juga memastikan anak melakukan sarapan

73
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setiap pagi dengan makanan bergizi, serta menjadikan sarapan sebagai
bagian dari rutinitas keluarga yang positif dan menyenangkan, agar
mendukung konsentrasi anak di sekolah.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan bisa
dikembangkan oleh peneliti selanjutnya dengan melakukan penelitian
tentang perbedaan konsentrasi belajar siswa yang memiliki kebiasaan

sarapan pagi dan yang tidak di sekolah.
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Lampiran 2 Lembar Penjelasan Penelitian

PENJELASAN PENELITIAN

Dengan hormat,
Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Wulan Nur Vania Septiani
NIM : 213210055
Program Studi : S1 llmu Keperawatan

Adalah mahasiswa S1 Keperawatan ITSKes ICMe Jombang yang akan

melakukan karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi tentang “Hubungan
Kebiasaaan Sarapan Pagi dengan Konsentrasi Belajar pada Siswa-siwi Kelas XI
(Di SMK Bakti Indoensia Medika Jombang)” sebagai upaya penelitian terapi non-
farmakologis yang berkaitan dengan kebutuhan dasar manusia untuk klien.

1.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Kebiasaaan
Sarapan Pagi dengan Konsentrasi Belajar Siswa-siswi Kelas XI (Di SMK
Bakti Indoensia Medika Jombang).
Responden penelitian diminta untuk mengisi lembar kuesioner.
Apabila selama penelitian responden merasa tidak nyaman, responden
mempunyai hak untuk mengatakannya kepada peneliti.
Keikutsertaan responden pada penelitian ini bukanlah suatu paksaan melainkan
atas dasar sukarela, oleh karena itu responden berhak untuk melanjutkan atau
menghentikan  keikutsertaannya karena alasan tertentu dan telah
dikomunikasikan dengan peneliti terlebih dahulu.
Semua data yang dikumpulkan akan dirahasiakan dan tanpa nama. Data hanya
disajikan dalam bentuk kode-kode dalam forum ilmiah dan tim ilmiah
khususnya ITSKes ICMe Jombang.
Apabila ada yang perlu ditanyakan atau didiskusikan selama penelitian
responden bisa menghubungi peneliti via telepon/sms di nomor yang sudah
tercantum di atas.

Apabila Kakak/Adik bersedia menjadi responden, silahkan menandatangani

pada lembar persetujuan yang telah disediakan. Atas perhatiannya dan
partisipasinya saya ucapkan terimakasih.

Jombang, 11 November 2024
Peneliti

(Wulan Nur Vania Septiani)
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Lampiran 3 Lembar Persetujuan Menjadi Responden

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

INFORMED CONSENT

Setelah mendapatkan penjelasan dari peneliti, saya yang bertanda tangan
dibawah ini:
Nama SUURURR R
Umur e
Jenis kelamin . -
Kelas/Jurusan T
Alamat e YA AIN

Menyatakan (bersedia/tidak bersedia) menjadi responden dalam penelitian
yang dilakukan oleh saudari Wulan Nur Vania Septiani, Mahasiswa S1 Iimu
Keperawatan ITSKes ICMe Jombang yang berjudul: “Hubungan Kebiasaaan
Sarapan Pagi dengan Konsentrasi Belajar pada Siswa-siswi Kelas XI (Di SMK
Bakti Indonesia Medika Jombang)”.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa tekanan dari
pihak manapun.

Responden
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Lampiran 4 Lembar Kisi-kisi Kuesioner Kebiasaan Sarapan Pagi

KISI-KISI KUESIONER

HUBUNGAN KEBIASAAN SARAPAN PAGI DENGAN KONSENTRASI
BELAJAR PADA SISWA-SISWI KELAS XI
(Di SMK Bakti Indonesia Medika Jombang)

Parameter Nomor soal Pernyataan Pernyataan
positif negatif
1. Jenis makanan 1-4 1,2 3,4
2. Pola komunikasi 5-8 56,7 8
3. Kecukupan gizi 9-10 9 10
4. Kebutuhan gizi 11-12 11 12
5. Pengertian sarapan 13-14 13 14
pagi
6. Ciri-ciri kebiasaan 15-16 15 16
siswa tidak sarapan
7. Faktor-faktor yang 17-18 17 18
mempengaruhi
siswa tidak sarapan
8. Manfaat sarapan 19-20 19 20
pagi
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Lampiran 5 Lembar ldentitas Responden

LEMBAR IDENTITAS RESPONDEN

Kode Resp:............... Tanggal Pengkajian:
(diisi oleh peneliti)

1. Usia
2. Jenis Kelamin : [J Laki— laki ] Perempuan

3. Kelas/Jurusan

4. Pekerjaan orang tua : [ Bekerja,........ ] Tidak bekerja

5. Pendidikan orang tua : ] SD ] SMP 1 sMA
[ Lainnya,...............

6. Waktu sarapan anda : [] Kurang dari Jam 09.00 (Jam: .......... )
[ Lebih dari Jam 09.00 (Jam: .......... )

7. Penyuluhan tentang pentingnya sarapan pagi : [_] Pernah
[ Tidak pernah
8. Perasaan ketika sedang belajar : ] Gelisash [ _]Tertekan [__] Marah
] Khawatir [_JTakut [ Senang
9. Lingkungan belajar seperti apa yang anda sukai : [__] Kondusif
] Tidak Kondusif
10. Apakah dalam waktu 1 bulan terakhir sering mengeluh :
[ Sakit kepala (] Kurang tidur [ Kelelahan

[ Lainnya: ..........



Lampiran 6 Lembar Kuesioner Kebiasaan Sarapan Pagi

KUESIONER KEBIASAAN SARAPAN PAGI

Petunjuk pengisian :

1. Baca setiap butir pernyataan yang tersedia dengan benar!

85

2. Berikan tanda check list (V) untuk salah satu pilihan jawaban anda sesuai

dengan keadaaan yang sebenarnya!

3. Tanyakan jika ada hal yang kurang jelas atau kurang dimengerti!

sekolah

No Pernyataan Selalu | Sering | Kadang- | Tidak
kadang | Pernah

1. |lbu saya menyiapkan sarapan
berganti-ganti menu setiap pagi

2. | Ibu saya menyiapkan sarapan di
rumah

3. | lbu saya tidak membawakan bekal
sarapan pada saat saya berangkat
sekolah

4. |lbu saya tidak memperhatikan
menu sarapan yang sehat

5. | Saya sarapan sebelum berangkat
sekolah

6. | Saya sarapan dengan porsi makan
secukupnya

7. |Saya sarapan dengan  gizi
seimbang

8. | Ibu saya tidak melarang saya jajan
sembarang di sekolah

9. | Ibu saya memberikan susu setiap
pagi untuk mengganti sarapan
agar tidak lemas saat di sekolah

10. | Saya sarapan pagi dengan jajan di
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No Pernyataan Selalu | Sering | Kadang- | Tidak
kadang | Pernah

11. | Ibu memberikan sarapan kepada
saya agar dapat hidup dengan
normal, sehat dan cerdas

12. | Ibu tidak pernah menyediakan
susu

13. | Setiap pagi, tubuh butuh asupan
energi

14. | Sarapan pagi dapat
mengakibatkan tubuh  merasa
kelelahan

15. | Saya sarapan pagi agar mudah
konsentrasi belajar

16. | Saya merasa mengantuk saat di
sekolah jika sarapan

17. | Ibu saya menyiapkan sarapan
sesuai keinginan saya

18. | Saya tidak sarapan karena orang
tua bekerja

19. | Sarapan pagi dapat meningkatkan
konsentrasi belajar lebih baik

20. | Sarapan pagi dapat menurunkan

daya tahan tubuh
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Lampiran 7 Lembar Tes Konsentrasi

GRID CONCENTRATION TEST

(Tes Konsentrasi)

Cara melakukan tes :
1. Perhatikan tabel yang tersedia lalu temukan angka 00, 01, 02, 03 dan
seterusnya sampai 99 secara berurutan dan tidak boleh ada yang dilewati.

2. Jika sudah menemukan angka silahkan coret atau lingkari, contoh:

Atau Q , coret angka mulai dari 00 dan seterusnya.

3. Waktu yang diberikan untuk tes ini hanya 1 menit.

84 27 51 78 59 52 13 85 61 55

33 29 51 31 90 97 04 92 60 28

32 96 65 39 80 77 49 86 18 70

00 88 46 08 81 98 95 71 87 76

48 82 89 47 35 17 10 42 62 34

56 69 94 72 43 07 93 11 44 67

53 79 05 22 54 74 58 14 91 02

40 20 66 41 15 26 75 99 68 06

50 09 64 01 38 30 36 45 83 24

03 73 21 23 16 37 25 19 12 63

Tabel Grid Concentration Test

(Harris and B. L. Harris digunakan Igbal, 2023).
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Kode
Resp.
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Correlation
x1 X2 X3 x4 x5| X6 X7 x8| x9] x10| x11 x12| x13] x14] x15 x16 x17] x18[ x19] x20 V]
x1  Pearson Correlation| 1 A A 1 624 .471 594 .42 .544 .594 .584 .582 .271 .45% <1 .484 .347 .484 .457 .584
.828| .813 .710 .765 727
Sig. (2-tailed .003 .004 .021 .05 .17Q .07Q0 .22 .10§ .07q .074 .077] .449 .184 .01d .15 .32¢4 .15 .184 .07 .017
N 10 10 14 10 10) 10 10 10) 10| 14 10 10 10 1d 10 10 10 1d 14 14 14
Pearson Correlatlon *A *H *N *A *H * A *A k. A A A *: * *
X2 1] .627 .610 736
.828 .873] .786| .851] .812] .782] .706] .873] .738] .709 .745 .709] .710 726 .782 - .823] .962
Sig. (2-tailed)l .003 .00 .007 .00Z4 .004 .009 .022 .00Y4 .01 .022 .013 .05 .0294 .021 .061 .014 .004 .01 .003 .00d
N 10 10 10 10 10) 10 10 10] 10 1d 10 10 10 10 10 10 10 1d 14 14 14
x3  Pearson Correlation| ] 76 ) 68 1 .620 64 1 .441 72 1 .597 .66* 488 .25Q0 .361 .544 .559 .517 64 1 .544 711 77 *
4 8 7 2 2 7 8 7
Sig. (2-tailed) .813 .873 .01d .028 .056 .043 .204 .01 .06 .0371 .153 .489 .304 .10 .093 .13 .049 .104 .019 .009
.004 .001
N 10 10 14 10 10) 10 10 10) 10 1( 14 10 10 10 10 10 10 1d 14 14 14
x4  Pearson Correlation| k 1 ) 1 .526 ’ 471 1 .454 .604 1 .191 .473 * 391 521 .578 *
.710 .786| .764 .677| .955 .703 .745 .710| .732 745 .800
Sig. (2-tailed) .021 .007 .010Q 119 032 .000 .17 .023 .189 .064 .013 .597 .164 .021 .014 .264 .124 .080 .013 .00§
N 10 10 14 10 10| 10 10 10] 10| 1d 10 10 10 10 10 10 10 1d 14 14 14
x5  Pearson Correlation| .622 85 1 68 1 .524 1 85 ¥ .61 .585 81 ¥ 75 1 .387 .560 .604 .529 .494 .513 79 1 84 1 .58 90 * 84 *
1 8 4 6 3 3 5 6 5
Sig. (2-tailed)) .054 .003 .029 .119 .0020 .05 .07 .004 .01 .27q .092 .06 .119 .149 .129 .004 .004 .079 .00q .004
N 10 10 14 10 10) 10 10 10] 10| 1d 14 10 10 10 10 10 10 1d 14 14 14
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x6  Pearson Correlation[ .47 " .620 i ] 1 1 .608 ) 1 .523 1 .620 471 * 1 672 * *
812 677 .854 802 896 .679 666 672 693 .873 679 891 .883
Sig. (2-tailed) .17 .004 .05 .03 .002 .00§ .06 .00q .031 .1211 .03¢ .05 .033 .17q .02§ .00} .031 .03 .001 .00}
NN 100 100 14 10 10 19 10 120 10 1 19 149 1d 1d 14 19 1d 14 1d 1d  1d
X7  Pearson Correlation| .594 ] ] 1 .616 ] 1| .566 * 484 563 | .349 563 ) " 529 604 oo * *
782 .647] .955 802 785 825 702 779 - 822 .854
Sig. (2-tailed) .07 .004 .04 .00q .05 .005 089 .0071 .159 .09 .003 .324 .09 .024 .00§ .12] .064 .04 .004 .00%
NN 100 10 19 100 120 19 100 10 10 1 19 149 1d 1d 1 19 1d 14 1d 1d  1d
x8  Pearson Correlation] .425 1 4411 .471 .89 .60d .568 1 “ 543 " 784" 544 471 874 | 49 "
706 .850 [ .703 861 661 .745 663 813
Sig. (2-tailed) 22q .02 .20 .17 .07 .064 .088 004 .029 .109 .00] .007 .03§ .014 .10] .16y .03¢ .00] .149 .004
N 19 14 19 1 14 19 14 19 14 21q 1d 1q 19 14 14 1 14 1q 1 1q 1
x9  Pearson Correlation] .543 " ] ) T 3 “ <! 1 .624 1 667] 624 1 843" ’ ’
873 | .722| .703(.816 |.896 |.785 |.850 763 813 | - .663| .745| .726| .785 | - 818 | .953
Sig. (2-tailed) 10§ .00f .014 .023 .004 .00 .007 .002 .01 .053 .004 .03 .054 .031 .01y .01 .00] .003 .00{ .00
N 9 1 149 14 1 1q 14 149 14 ¢ 14 14¢ 14 1d 19 1q 1¢ 1¢ 1¢ 1¢ 14
x10  Pearson Correlation] .594 | 597 .454 | 1 485 | | 1 .27 534 524 519 .594 .334 .49] .48] ggp3'| .60{
738 .753| .679 .703| .763 ' 746
Sig. (2-tailed) .07q .01 .064 .189 .013 .03] .15§ .023 .01d 441 113 129 124 .07 .34 .144 .15y .00 .06] .01
N 9 19 19 14 1 14 149 149 1 ¢ 14 14¢ 14 1d 19 1q 1¢ 1¢ 1¢ 1¢ 14
x11  Pearson Correlation] .584 ] 1 604 387 524 .563 .543 .629 .276 1 543 56 .58 534 .57¢ .44] .594 .36
709 | .662 646 699
Sig. (2-tailed) 074 023 .031 .064 .27q .12 .09q .10§ .054 .441 .044 10§ .08y .074 .104 .08 .20¢ .07 .29¢ .02
N 9 194 19 1 1 14 149 149 14 ¢ 14 14¢ 14 1d 1q 1q 1¢ 1¢ 1¢ 1¢ 14
x12  Pearson Correlation] .583 1 .48d 1 .560 ; 4] “ "l 534 1 .61( ¥ 431 631 764 61 |
745 745 .666| .825 | .861 | .813 646 .646| .900 | .764 : .868
Sig. (2-tailed) 077 014 .159 .014 .092 .03¢ .003 .001 .004 .117 .044 .06] .044 004 .01¢ .204 .05¢ .01 .05 .00
N 9 19 1 14 1 14 149 149 14 ¢ 14 1d¢ 14 1d 19 1q 1¢ 1¢ 1¢ 1¢ 14
x13  Pearson Correlation] .273 .627 .25 .191] .604 .62¢ .348 “ 1 524 .543 .61C 1 1 407 284 T 591 eg2| 404
784 | .667 843 768 : 677
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Sig. (2-tailed) 449 057 .48 5971 .06§ .05 .324 .0071 .03§ .12] .104 .06 004 249 .434 .00y .06y .031 .24] .03
N 9 14 14 1 14 19 149 19 14q 1q 1d 1q 1d 1d 14q 1d 14 1q ¢ 1 1
x14  Pearson Correlation] 454 7o | 361 .47 529 g7 1 564 g5 | 629 519 .56 g4 | 843 1 457 404 .o | 441 599 4714 4o
9 2 1 6 4 3
Sig. (2-tailed) 184 .02 30§ .169 .119 .03 .09q .0371 .054 .12§ .08 .044 .003 184 241 014 .20{ .07¢ .16y .01
N 9 14 14 1 14 19 14 19 14q 21q 14 1q 1d 1 14 1 14 1q 1 1q 1
x15  Pearson Correlation ¥ 1 542 1 .499 .47] ] ’ 1 594 .584 1 .407 .457 1 .60 .204 .48( 71g| .48 ’
765 | .710 710 702 | .745| .663 .900 : 772
Sig. (2-tailed) .01d .021f .10 .021 .14 .17 .024 .014 .037] .07q .074 .00q .243 .184 .06y .564 .15 .01y .15] .00
N 9 1 149 14 1 1 149 149 14 14 14 14q 14 1d 1q 1q 1¢ 1¢ 1¢ 1¢ 1g
x16  Pearson Correlation | .489 .61q .559 1 519 147 | 549 1 334 .53 280 .404 .604 1 42 .55( .404
732 .693( .779 745 764 703 734
Sig. (2-tailed) 159 061 .093 .01 .129 .02¢ .008 .104 .013 .34 .104 .01 .434 .24] .063 21 .09 241 .02 .01
N i 14 14 1 14 1 14 19 14 1q 1d 1q 1d 1d 1d 1d 1 1 q 14 1
x17  Pearson Correlation | .347 1 514 .391 il " 529 .477 1 491 574 431 768" 204 429 504
726 .793 | .873 726 : 724 .650 713|731
Sig. (2-tailed) 324 .01 .13q .264 .00 .00] .12 .163 .o1d .144 .08 .20 .009 .01 .564 .214 041 134 .02] .01
N 9 19 19 14q 14 14 19 19 1dq 14q 1d 14 14 1d 1q 1d 1 1 1 14 14
x18  Pearson Correlation | .48 " 1 521 " 1 .604 ) "l 489 .44 631 591 .44y .48 .55 .65( 514 ) |
782 | .647 845 | .679 .663| .785 .822| .793
Sig. (2-tailed) 159 .00 .04y .124 .004 .03] .064 .03¢ .007] .15 .204 .05 .06 .20¢ .15§ .09 .04 124 .004 .00
N 9 19 19 14 1 14 19 19 14 14q 1d 14 14 1d 1q 1d 1 1 1 14 14
x19  Pearson Correlation | .457 1 544 574 .580 i | “ " 1 594 662] 591 404 .50 .51 1 .49 i
736 .672| .635|.874 | .843 | .803 764 - 718 .809
Sig. (2-tailed) .184 014 .104 .08 .079 .03y .049 .00] .003 .00§ .07 .01 .037 .07¢ .01y .241 .13 .12 144 .00
N i 1 149 1 14 1 14 19 14 1q 1d 1q 1d 1d 14 1d 1 1 1 14 14
x20  Pearson Correlation | .584 " | ] " N " 493 “| 60§ .36§ .619 .404 .47 .487 719 1 497 ] ’
.823 | .718| .745|.906 | .891 | .822 818 703 " 920 847
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Sig. (2-tailed) 074 .0od .01d .01 .0od .00] .004 .14 004 .06 204 .05 241 .16 .15 .024 .02 .00{ .14 .00

N id 1d 1d 1d 1d 1 2d 29 21d 1d 1d 1d d 1d 1d 1d f 2 1 1d 1
y  PearsonCorrelation| N 0" 777 | 800 | 845 |ug8B | .854** .813** .953** 2a6| c00| seg | 77| 723| 772 | 734 T3} .793* 809 g47

Sig. (2-tailed) 011 .ood .0od .00§ .004 .00] .004 .004 .0od .01 .02 .01 .03] .014 .00 .01 .01 .00{ .009 .00

N id 1d d 1d 1d 1d 14 2d 21d d 2d 1d 1d 1d ad 1d 3 1{ 1{ 1] 1

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 10 Lembar Uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha Kebiasaan Sarapan Pagi

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 10 100.0
Excluded® 0 (

Total 10 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in theprocedure

Reliability Statistics

Cronbach's Alphd N of Items
.970 20




95

Lampiran 11 Lembar Bimbingan Skripsi Pembimbing 1

Lampiran Lembar Bimbingan Proposal dan Skripsi Pembimbing 1
LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Wulan Nur Vania Septiani
NIM : 213210055
Judul Skripsi : Hubungan Kebiasaan Sarapan Pagi dengan Konsentrasi Belajar pada

Siswa-siswi Kelas XI (Di SMK Bakti Indonesia Medika Jombang)
Nama Pembimbing : Ifa Nofalia, S.Kep.,Ns.,M.Kep

No | Tanggal Hasil Bimbingan 'ﬂnnda tangan
o a:% Konsu\ Judul i (
2 | 2t ;:a B imbingan AR 1 ’\ D
2 s Kevis BAR 1 (\\
P62 | ACC BRB L. Lt BAB 2 a5 \\ .&]>
> %/ Bimbingan 6AB 2 dan 3 _.& \“
U Fr Revisi BAR 2 dan 3 \\

7 | 0a ° | ACC BRB 2 dan3, Lot OB 4 ;1> QSE
8 | o9 1‘\‘0 Revisi  BAB 4 \\ __b
<18y 4 ACC Vfan Gminac  Pro posal \ \
ol Bimbingen BAB 5 \ _

ull B Revis bAe © 4\

1Z | e Bimbingan BAB 5 dmm 6 \\ Jr'\
13 “Z: ACC Bap 5  dan & | _“,\> \\
L7l Cmbmaan Michok dw bempioon W D
3| VoA ACC  Abstrale  dan Lawpiran é% \
16 [13 /ia ACC  Upan Hoil  Swips SibD

24 j
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Lampiran 12 Lembar Bimbingan Skripsi Pembimbing 2

Lampiran Lembar Bimbingan Proposal dan Skripsi Pembimbing 2

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Wulan Nur Vania Septiani
NIM : 213210055
Judul Skripsi : Hubungan Kebiasaan Sarapan Pagi dengan Konsentrasi Belajar pada

Siswa-siswi Kelas XI (Di SMK Bakti Indonesia Medika Jombang)
Nama Pembimbing : Agustina Maunaturrohmah, S.Kep.,Ns.,M.Kes

No | Tanggal Hasil Bimbingan Tanda tangan
ol i ,‘3.' Konsul  Tudul < m:,
2 |30 2.018 Eimbinqm pAB 1 %,Tr
3 o) 1:5 RCU\ﬁ bﬁe L N
4 | o2 J:e ARCC bAB 1, meiuk BAb 2 dan 3 ":..,
~ | Revig BAB 2 don 3 q
6 oa/q.o ACL ®ap 2 dean 3, L‘"‘S"‘ BAB 4 3 <
2 Redisi  pRB 4 sl
8 ‘Vlo " NgF Y
24 ACC  Usan  Swinar Paposal <“’\J
* 0%:‘,_ Bimb'mqm %A 5 t\zﬂ ~
s Revic  ®AB 5 o
= '%;z bimbingan BA® S dan G ﬁ
12 \2 /i
Revig BA® & dan ¢
24
3] s ACC ®»Ab & dan 6 %“’ﬁf
24
e \%:: V;ﬁm‘o’\hc)om Abséal.  don Lam\’imv\ ‘
15 1 & 2: RcC  Abshale  dan lamyt ran
o ACC Ufon Wasl Slrips '
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Lampiran 13 Surat Pengecekan Judul

PERPUSTAKAAN
INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN

INSAN CENDEKIA MEDIKA JOMBANG
[ Kampus C : JI. Kemuning No. 57 Candimulyo Jombang Telp. 0321-865446 [

SURAT PERNYATAAN
Pengecekan Judul

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap : Wulan Nur Vania Septiani
NIM 1213210055
Prodi : S1 Ilmu Keperawatan

Tempat/Tanggal Lahir: Probolinggo, 14 September 2002

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : RT.06/RW.06, Desa Triwung Kidul, Kecamatan Kademangan,
Kota Probolinggo, Jawa Timur

No.Tlp/HP : 085259242072

email : wulanniaal4@gmail.com

Judul Penelitian : "Hubungan Kebiasaan Sarapan Pagi dengan Konsentrasi Belajar pada

Siswa-siswi Kelas XI (Di SMK Bakti Indonesia Medika Jombang)”.

Menyatakan bahwa judul Skripsi diatas telah dilakukan pengecekan, dan judul
tersebut layak untuk di ajukan sebagai judul Skripsi. Demikian surat pernyataan ini dibuat
untuk dapat dijadikan sebagai referensi kepada dosen pembimbing dalam mengajukan judul
Skripsi.

Jombang, 21 November 2024
Mengetahui,
Kepala Perpustakaan

-

Dwi Nuriana, ML.IP
NIK.01.08.112
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Lampiran 14 Lembar Uji Etik Penelitian

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE

Institut Tekonologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang
Institute of Technology Science and Health Insan Cendekia Medika Jombang

KETERANGAN LOLOS KAJI ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL APPROVAL

“ETHICAL APPROVAL”
No. 220KEPK/ITSKES-ICME/X1/2024

Komite Etik Penelitian Kesehatan Institut Tekonologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia
Medika Jombang dalam upaya melindungi hak asasi dan kesejahteraan subyek penelitian
kesehatan, telah mengkaji dengan teliti protokol berjudul :

The Ethics Committee of the Institute of Technology Science and Health Insan Cendekia Medika
Jombang with regards of the protection of human rights and welfare in medical research, has
carefully reviewed the research protocol entitled :

Hubungan Kebiasaan Sarapan Pagi dengan Konsentrasi Belajar pada
Siswa-siswi Kelas XI (Di SMK Bakti Indonesia Medika Jombang)

Peneliti Utama - Wulan Nur Vania Septiani
Principal Investigator

Nama Institusi - ITS Kes Insan Cendekia Medika Jombang
Name of the Institution

Unit/Lembaga/Tempat Penelitian : Jombang
Setting of Research

Dan telah menyetujui protokol tersebut diatas.
And approved the above - mentioned protocol.

Jombang, 4 November 2024
Ketua,

Dhita Yuniar Kristianingrum S.ST.,.Bd.,M.Kes
NIK. 05.10.371
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Lampiran 15 Surat Balasan Penelitian

SMK PUSAT KEUNGGULAN e
BAKTI INDONESIA MEDIKA ——
Jalan Kemuning No. 57a Jombang Telp. 0321 854533 Wngs Aol
Nomor : 133/ A KSK.05/SMK-BIM/X/2024 Yth. Dekan Fakultas Kesehatan
Periha | : Balasan Permohonan Penelitian ITSKes ICMe Jombang
Lampiran : 1 (satu) di tempat
Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya surat permohonan dari ITSKes ICMe Jombang, Nomor
201/FK/X/2024, Perihal Pre Survey Data Studi Pendahuluan, maka dengan ini kami sampaikan
bahwa SMK Bakti Indonesia Medika memberikan izin kepada:

Nama : Wulan Nur Vania Septiani
NIM : 213210055
Judul Penelitian : Hubungan Kebiasaan Sarapan Pagi dengan Konsentrasi Bela jar

pada Siswa-siswi Kelas XI SMK Bakti Indonesia Medika

untuk melaksanakan kegiatan penelitian di SMK Bakti Indonesia Medika pada:

Hari : Senin — Selasa

Tanggal : 11-12 November 2024

Waktu : 07.00 WIB - selesai

Tempat : Lab. KKPI 1

Peserta : Siswa-siswi Kelas XI (data terlampir)

Demikian pemberitahuan kami, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima
kasih.




Lampiran 16 Tabulasi Data Umum
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Kode | Usia Jenis Pekerjaan | Pendidikan Waktu Sarapan Penyuluhan Perasaan Lingkungan Keluhan 1
Resp Kelamin Orangtua | Orang tua tentang ketika Belajar Bulan
Pentingnya Sedang yang Terakhir
Sarapan Pagi Belajar Disukai
R1 16 | Perempuan Bekerja Perguruan Kurang dari jam Tidak Pernah Senang Sakit Kepala
(Guru) Tinggi 09.00 (06.00) Kondusif
R2 17 Laki-laki Bekerja SMA Kurang dari jam Pernah Tertekan Kurang Tidur
(Guru) 09.00 (06.00) Kondusif
R3 16 Laki-laki Tidak SMA Kurang dari jam Tidak Pernah Senang Kelelahan
Bekerja 09.00 (09.55) Kondusif
R4 17 Laki-laki Tidak Perguruan Kurang dari jam Tidak Pernah Gelisah Lainnya (Sakit
Bekerja Tinggi 09.00 (06.00) Kondusif Perut)
R5 18 | Perempuan . SMA i x Pernah Khawatir Lainnya (Sakit
Tidak Lebih dari jam 09.00 Perut)
Bekerja (10.15) Kondusif
R6 16 | Perempuan Tidak SMA Kurang dari jam Pernah Tertekan Kurang Tidur
Bekerja 09.00 (09.00) Kondusif
R7 16 | Perempuan Bekerja SMP Lebih dari jam 09.00 Pernah Tertekan Lainnya (Sakit
(Wiraswasta) (09.55) Kondusif Perut)
R8 17 | Perempuan Bekerja SMA Lebih dari jam 09.00 Pernah Tertekan Kurang Tidur
(Wirausaha) (10.05) Kondusif
R9 16 | Perempuan Tidak SMA Kurang dari jam Tidak Pernah Tertekan Kurang Tidur
Bekerja 09.00 (06.00) Kondusif
R10 16 | Perempuan Bekerja SMA Kurang dari jam Tidak Pernah Senang Kelelahan
(Wiraswasta) 09.00 (06.15) Kondusif
R11 17 | Perempuan SMP Kurang dari jam Tidak Pernah Gelisah Kurang Tidur
Wirausaha 09.00 (09.55) Kondusif
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R12 16 | Perempuan Bekerja SMA Kurang dari jam Tidak Pernah Senang Kelelahan
(Wiraswasta) 09.00 (06.00) Kondusif
R13 16 | Perempuan Bekerja Perguruan Tidak Pernah Tertekan Kelelahan
(Perangkat Tinggi Kurang dari jam
Desa) 09.00 (05.30) Kondusif
R14 18 | Perempuan Tidak SMA Kurang dari jam Pernah Senang Tidak Kelelahan
Bekerja 09.00 (06.40) Kondusif
R15 18 | Perempuan Tidak SMA Kurang dari jam Pernah Senang Tidak Kelelahan
Bekerja 09.00 (06.40) Kondusif
R16 17 Laki-laki Bekerja SMP Lebih dari jam 09.00 Pernah Senang Kelelahan
(Wirausaha) (09.55) Kondusif
R17 17 | Perempuan Bekerja SMP Kurang dari jam Tidak Pernah Senang Kurang Tidur
(Penjahit) 09.00 (06.00) Kondusif
R18 16 | Perempuan Tidak SMP Kurang dari jam Pernah Gelisah Tidak Kurang Tidur
Bekerja 09.00 (05.30) Kondusif
R19 16 | Perempuan Tidak SMP Lebih dari jam 09.00 Pernah Senang Tidak Kelelahan
Bekerja (10.00) Kondusif
R20 16 | Perempuan Bekerja SMA Lebih dari jam 09.00 Pernah Khawatir Tidak Kelelahan
(Wirausaha) (09.55) Kondusif
R21 17 Laki-laki Bekerja SMA Lebih dari jam 09.00 Pernah Senang Kurang Tidur
(Wirausaha) (09.05) Kondusif
R22 17 Perempuan Bekerja SMA Lebih dari jam 09.00 Pernah Kurang Tidur
(Wiraswasta) (09.55) Senang Kondusif
R23 16 | Perempuan Bekerja SMA Kurang dari jam Pernah Sakit Kepala
(Wiraswasta) 09.00 (06.00) Tertekan Kondusif
R24 16 | Perempuan Bekerja SMA Lebih dari jam 09.00 Pernah Sakit Kepala
(Wirausaha) (10.00) Senang Kondusif
R25 16 | Perempuan Bekerja SMA Kurang dari jam Tidak Pernah Kurang Tidur
(Wirausaha) 09.00 (08.00) Senang Kondusif
R26 17 Perempuan Tidak SMP Kurang dari jam Pernah Kelelahan
Bekerja 09.00 (06.30) Khawatir Kondusif
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R27 16 | Perempuan Bekerja Perguruan Kurang dari jam Pernah Kurang Tidur
(Guru) Tinggi 09.00 (07.30) Tertekan Kondusif
R28 17 | Perempuan Tidak SMP Kurang dari jam Pernah Sakit Kepala
Bekerja 09.00 (07.00) Tertekan Kondusif
R29 16 | Perempuan Bekerja SMA Lebih dari jam 09.00 | Tidak Pernah Sakit Kepala
(Wirausaha) (10.00) Senang Kondusif
R30 17 | Perempuan Bekerja SMA Lebih dari jam 09.00 | Tidak Pernah Kelelahan
(Wirausaha) (09.55) Senang Kondusif
R31 16 Laki-laki Bekerja SMA Lebih dari jam 09.00 Pernah Kurang Tidur
(Wirausaha) (09.55) Senang Kondusif




103

Lampiran 17 Coding Data Umum

LB

PB

P

WS

PD

PK

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

Keterangan Coding Data Umum :

1) Responden

Kode R1

Responden 1

Kode R2

Responden 2

Kode R3 dan seterusnya

Responden 3

2) Usia responden = Kode U



3) Jenis kelamin responden
Laki-laki = Kode J1
Perempuan = Kode J2

4) Pekerjaan orang tua
Bekerja = Kode PK1
Tidak bekerja = Kode PK2

5) Pendidikan orang tua
SD = Kode PD1
SMP = Kode PD2
SMA  =Kode PD3
Lainnya = Kode PD4

6) Waktu sarapan

Kurang dari jam 09.00 = Kode WS1
Lebih dari jam 09.00 = Kode WS2

7) Penyuluhan tentang pentingnya sarapan

Pernah = Kode P1
Tidak pernah = Kode P2

8) Perasaan ketika sedang belajar
Gelisah = Kode PB1
Tertekan = Kode PB2
Marah = Kode PB3
Khawatir= Kode PB4
Takut = Kode PB5
Senang = Kode PB6

9) Lingkungan belajar yang disukai
Kondusif = Kode LB1
Tidak Kondusif = Kode LB2

10) Keluhan 1 bulan terakhir

Sakit kepala = Kode K1
Kurang Tidur = Kode K2
Kelelahan = Kode K3

Lainnya = Kode K4
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Lampiran 18 Tabulasi Kuesioner Kebiasaan Sarapan Pagi

Kode

2
3
3
3
2
2
2
2
3
3
3
3
3
2
2
2
2
2
2
2
2

Kategori

Cukup

Baik

Baik

Baik
Cukup
Cukup
Cukup

Cukup

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik
Cukup
Cukup
Cukup
Cukup

Cukup

Cukup
Cukup
Cukup

Jumlah
Skor

55
65

63
66
51

48

42

48

71

66
62

70
63
58
55
54
58
60
60
57

48

X o

X oo

X~

X ©

X 0

X <

X o™

X

Kode
Resp

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21




106

1

2
2
2
3
2
3
2
2
1

Tidak

Baik

Cukup

Cukup

Cukup
Baik

Cukup
Baik

Cukup
Cukup
Tidak

Baik

38

57

60
59
68
54
65

57
42

39

22

23
24
25
26
27

28
29
30
31

Keterangan Kode Penilaian Kebiasaan Sarapan Pagi

Tidak Baik = Kode 1

Cukup
Baik

1)

Kode 2

2)

Kode 3

3)
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Lampiran 19 Tabulasi Rata-rata Indikator Kebiasaan Sarapan Pagi

Indikator Nomor Total Rata-rata
Jenis makanan 1-4 329 82
Pola komunikasi 5-8 315 79
Kecukupan gizi 9-10 159 80
Kebutuhan gizi 11-12 168 84
Pengertian sarapan 13-14 218 27
pagi
Ciri-ciri siswa jika 15-16 173 109
tidak kebiasaan
sarapan pagi
Faktor-faktor yang 17-18 188 94
mempengaruhi
siswa tidak sarapan
Manfaat sarapan 19-20 206 103

pagi




Lampiran 20 Tabulasi Kuesioner Konsentrasi Belajar

Kode Jumlah Skor Kategori Kode
Responden
1 6 Kurang 4
2 6 Kurang 4
3 17 Baik 2
4 11 Cukup 3
5 4 Sangat Kurang 5
6 11 Cukup 3
7 13 Cukup 3
8 12 Cukup 3
9 15 Baik 2
10 11 Cukup 3
11 13 Baik 2
12 18 Baik 2
13 16 Baik 2
14 12 Cukup 3
15 13 Cukup 3
16 14 Cukup 3
17 13 Cukup 3
18 11 Cukup 3
19 12 Cukup 3
20 12 Cukup 3
21 14 Cukup 3
22 5 Sangat Kurang 5
23 14 Cukup 3
24 12 Cukup 3
25 3 Sangat Kurang 5
26 16 Baik 2
27 13 Cukup 3
28 18 Baik 2
29 6 Kurang 4
30 14 Cukup 3
31 4 Sangat Kurang 5

Keterangan Kode Penilaian Konsentrasi Belajar :

1)
2)
3)
4)
5)

Sangat Baikk = Kode 1
Baik = Kode 2
Cukup = Kode 3
Kurang =Kode 4

Sangat Kurang = Kode 5
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Lampiran 21 Hasil Uji SPSS Frequency Data Umum

Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  16-19 tahun 31 100.0 100.0 100.0
Jenis_Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Laki-laki 6 19.4 19.4 19.4
Perempuan 25 80.6 80.6 100.01
Total 31 100.0 100.0
Pekerjaan_Orangtua
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Bekerja 19 61.3 61.3 61.3
Tidak bekerja 12 38.7 38.7 100.0]
Total 31 100.0 100.0
Pendidikan_Orangtua
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SMP 7 22.6 22.6 22.6
SMA 20 64.5 64.5 87.1
Lainnya
(Perguruan 4 12.9 12.9 100.0]
Tinggi)
Total 31 100.0 100.0
Waktu_Sarapan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Kurang dari Jam 09.00 19 61.3 61.3 61.3
Lebih dari Jam 09.00 12 38.7 38.7 100.0
Total 31 100.0 100.0




Penyuluhan_Pentingnya_Sarapan Pagi
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Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Pernah 19 61.3 61.3 61.3
Tidak Pernah 12 38.7 38.7 100.0
Total 31 100.0 100.0
Perasaan_Ketika_Sedang_Belajar
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Gelisah 3 9.7 LT 9.7
Tertekan 5 16.1 16.1 25.8
Khawatir 3 9.7 9.7 35.5
Senang 20 64.5 64.5 100.0
Total 31 100.0 100.0
Lingkungan_Belajar_Yang_Disukai
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Kondusif 25 80.6 80.6 80.6
Tidak Kondusif 6 194 194 100.0
Total 31 100.0 100.0
Keluhan_1 Bulan_Terakhir
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sakit Kepala 5 16.1 16.1 16.1
Kurang Tidur 12 38.7 38.7 54.8
Kelelahan 11 35.5 35.5 90.3
Lainnya 3 9.7 9.7 100.0]
Total 31 100.0 100.0




Lampiran 22 Hasil Uji SPSS Frequency Data Khusus

Penilaian_Sarapan_Pagi

111

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Baik 2 6.5 6.5 6.5
Cukup 19 61.3 61.3 67.7
Baik 10 32.3 32.3 100.0
Total 31 100.0 100.0
Penilaian_Konsentrasi_Belajar
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Baik 7 22.6 22.6 22.6
Cukup 17 54.8 54.8 774
Kurang 3 9.7 9.7 87.1
Sangat Kurang 4 12.9 12.9 100.0}
Total 31 100.0 100.0
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Lampiran 23 Hasil Uji SPSS Non-parametiric Test (Rank Spearman)

Correlations

Penilaian_Konsentrasi
Penilaian_Sarapan_Pagi _Belajar
Spearman's rho Penilaian_Sarapan_Pagi Correlation Coefficient 1.000 -.7037]
Sig. (2-tailed) 3 .000]
N 31 31
Penilaian_Konsentrasi_Belaj Correlation Coefficient -.703" 1.000}
ar
Sig. (2-tailed) .000
N 31 31

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 24 Hasil Uji SPSS Crosstabulation

Penilaian_Sarapan_Pagi * Penilaian_Konsentrasi_Belajar Crosstabulation
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Penilaian_Konsentrasi_Belajar
Baik |Cukup | Kurang |Sangat Kurang Total
Penilaian_Sarapan_Pagi Tidak Baik ~ Count 0 0 0 2 2
% within 0 0 0 . 0
Penilaian_Sarapan_Pagi 0%| .0% .0% 100.0% 100.0%
Cukup Count 0 15 2 2 19
% within - . 0 0 0
Penilaian_Sarapan,_Pagi .0%| 78.9%| 10.5% 10.5% 100.0%
Baik Count 7 2 1 0 10|
oy
Ayl | 70.09%| 20.09%| 10.0% 0% 100.0%
Penilaian_Sarapan_Pagi
Total Count 7 17 3 4 31
=
oyt | 22.6%)| 54.8%| 9.7% 12.9% 100.0%
Penilaian_Sarapan_Pagi
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Lampiran 25 Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Menjelaskan prosedur Gambar 2. Membagikan lembar
penelitian kepada responden kuesioner kepada responden

Gambar 4. Peneliti melakukan Gambar 5. Pembagian snack dan foto
observasi tes konsentrasi bersama responden
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Lampiran 26 Surat Keterangan Bebas Plagiasi

ITSKES Insan Cendekia Medika

Jl Kemuning No. 57 A Candimulyo Jombang Jawa Timur Indonesia

SK. Kemendikbud Ristek No. 68/E/0/2022

KETERANGAN BEBAS PLAGIASI
Nomor : 06/R/SK/ICME/T/2025

Menerangkan bahwa;
Nama : Wulan Nur Vania Septiani
NIM : 213210055
Program Studi 1 S1 Keperawatan
Fakultas : Kesehatan
Tudul . Hubungan Kebiasaan Sarapan Pagi Dengan Konsentrasi Belajar Pada

Siswa-Siswi Kelas Xi (Di Smk Bakti Indonesia Medika Jombang)

Telah melalui proses Check Plagiasi dan dinyatakan BEBAS PLAGIASI, dengan persentase
kemiripansebesar 13%. Demikian keterangan ini dibuat dan diharapkan dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Kampus A JI. Kemuning No 57 A Candimulyo - Jombang
Kampus B JI. Halmahera 33 Kaliwungu - Jombang
Website: www.itskes.icme-jbg,

Tlp. 0321 8494886 Fax . 0321 849‘1335
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Lampiran 28 Surat Pernyataan Kesediaan Unggah Karya Ilmiah
SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN UNGGAH KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Wulan Nur Vania Septiani

NIM : 213210055

Program Studi : S1 Ilmu Keperawatan

Fakultas : Kesehatan

Judul : Hubungan Kebiasaan Sarapan Pagi dengan Konsentrasi

Belajar pada Siswa-siswi Kelas XI (Di SMK Bakti
Indonesia Medika Jombang)

Demi pengembangan Ilmu Pengetahuan menyetujui untuk memberikan
kepada ITSKes Insan Cendekia Medika Jombang hak bebas royalitas non eklusif
(Non Eklusif Royalty Free Right) atas “Hubungan Kebiasaan Sarapan Pagi dengan
Konsentrasi Belajar pada Siswa-siswi Kelas XI (Di SMK Bakti Indonesia Medika
Jombang)”.

Hak bebas royalitas non eklusif ini ITSKes Insan Cendikia Medika Jombang
berhak menyimpan alih KTI/SKRIPS/MEDIA/FORMAT, mengolah dalam
bentuk pangkalan data (database), merawat skripsi, dan mempublikasikan tugas
akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan
pemilik hak cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Jombang, 30 Januari 2025
Yang Menyatakan

Peneliti
| j’%
5. v

ILUK.RIBU RUPIAH

>

e
11AJX274267835

(Wulah Nur Vania Septiani)
213210055




